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ABSTRAK

Pergeseran sedikit demi sedikit dari tujuan perusahaan hanya untuk
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham menjadi kesejahteraan sosial
lingkungan menuntut perusahaan untuk bertanggung jawab terhadap kondist sosial
dan lingkungan hidup. Tanggung jawab ini mulai dituntut karena kenyataannya
akibat yang ditimbulkan oleh operasi perusahaan bukan hanya ditanggung oleh
pemegang saham yang telah menanamkan modalnya, tctapr juga oleh sfakehniders
seperti pemerintah, masyarakat umum, pelanggan dan lingkungan natural,

Twuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui biaya-biaya yang
termasuk dalam biaya lingkungan dan mengetahui bentuk laporan biaya lingkungan
pada PG Jombang Baru. Laporan biaya lingkungan ini dapat digunakan sebagai alat
untuk menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan khususnya ingkungan hidup.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif berjenis studi kasus
dengan biaya-biaya yang termasuk biaya lingkungan sebagai obyek penelitian. Dan
unit-unit analisis yang terlibat adalah bagian administrasi, keuangan dan uymum,
bagian pengolahan dan bagian instalasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan biaya lingkungan di PG
Djombang Baru dapat dibuat setelah dilakukan pengidentifikasian biaya-biaya yang
terjadi. Laporan tersebut disajikan dengan bentuk laporan yang terdiri atas empat
segmen biaya berdasar aktivitas, antara lain biaya pencegahan, pendeieksian,
kegagalan internal, dan kegagalan eksternal. Adanya laporan biaya lingkungan dapat
membantu manajemen perusahaan untuk melakukan evaluasi dan penilaian tentang
pengelolaan dampak dan biaya yang terkait demgan lingkungan. Selain itu, jika
ditunjang dengan laporan kualitatif penanganan limbah dan ijin pembuangan limbah
ke masyarakat, maka dapat menunjukkan bahwa PG Djombang Baru telah
melakukan pengelolaan lingkungan dengan baik sehingga dampak atas operasional
pabrik tidak meresahkan bahkan merugikan masyarakat sekitarnya.

Kata kunci: biaya lingkungan, laporan biaya lingkungan

iv
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Perusahaan/instansi berdiri dan hidup di tengah-tengah masyarakat sehingga
aktivitas operasional perusahaan akan menimbulkan dampak baik ataupun buruk
terhadap lingkungan di sekitarnya. Contohnya adalah adanya pencemaran dan
perusakan lingkungan.

Setelab berlangsungnya konferensi Stockholm tentang lingkungan hidup,
1972, kegiatan yang berkaitan dan mempengaruhi fingkungan mulai disikapi secara
serius oleh pemenintah. Oleh karena itu, dibuat suatu undang-undang lingkungan
hidup. Misalnya UU No. 4 tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Pengelolaan lingkungan Hidup yang kemudian disempumakan dengan UU No. 23
whun 1997 fentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-undang dibuat untuk
mengikat semua pihak, sehingga apabila dilanggar maka akan muncui sebuah sanksi,
baik pidana maupun perdata..

Hal tersebut di atas akan mempengaruhi semua aktivitas perusahaan.
Aktivitas perusahaan ‘akan selalu diamati, diawasi, dan dipantau baik oleh pemerintah
maupun masyarakat. Masyarakat terlibat dalam kegiatan pengawasan tersebut karena
masyarakat, yang sesunggunnya memiliki hak atas lingkungan vang baik dan sehat
serta secara langsung berada di lingkungan sekitar perusahaan, ikut imerasakan

adanya pencemaran dan perusakan lingkungan,

MILIK
E PERPUITAKAAN
WHIVERSITAY AIRLANGOA

{ SURABAYa i
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Dunia bisnis, mau tidak mau, harus memberikan tanggapan proakuf
terhadap peraturan-peraturan lingkungan. Tujuan utama didirikannya perusahaan
adalah untuk mendapatkan laba yang maksimum serta memenuhi kebutuhan dan
kepuasan masyarakat, Namun, karena manusia terkait erat dengan elemen-elemen
lain lingkungan, maka tujuan perusahaan berkembang menjadi lebil kompleks yakni
untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidup manusia serta
lingkungannya. Tujuan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang
saham mulai bergeser menjadi kesejahteraan sosial lingkungan (Kurnia, 2003:34),

Kesadaran atas tanggung jawab perlunya peningkatan kualitas hidup manusia
dan lingkungannya mendorong timbulnya akuntansi lingkungan, Salah satu
pengertian luas akuntanst lingkungan dalam Himpunan [stilah Lingkungan Untuk
Manajemen oleh Handry Satriago menyebutkan, akuntansi lingkungan merupakan
proses akuntansit yang mengenali, mencari dan kemudian mengurangi efek-efek
lingkungan negatif dari pelaksanaan praktek laporan yang konvensional, mengenali
secara terpisah biaya-biaya dan penghasilan yang berhubungan dengan lingkungan
dalam sistem [aporan yang konvensional serta mengambil langkah-langkah inisiatif
untuk memperbaiki efek-efek lingkungan yang timbul dari praktek-praktek pelaporan
konvensional.

Proses mengenali secara terpisah biaya-biaya dan penghasilan yany
berhubungan dengan lingkungan dalam sistem laporan konvensional ini
menghasilkan suatu informasi disajikan dalam bentuk laporan tambahan tentang

hingkungan hidup. Hal ini tercantum dalam PSAK per | April 2002 nomor | paragrat
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9, yang menyatakan bahwa perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan
seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added
statement).

Sepert1 diungkapkan pada paragraf sebelumnya, dalam akuntansi lingkungan
terdapat proses mengenali secara terpisah biaya-biaya dan penghasilan yang
berhubungan dengan lingkungan pada sistem laporan yang konvensional. Pada
dasarnya, blaya-biaya perusahaan dan organisasi nonbisnis dapat digolongkan dua
kelompok besar yakni biaya konvensional dan biaya lingkungan (Sahid, 2000:40).

Biaya konvensional, termasuk di dalamnya biaya pen gadéan tanah, peralatan,
mesm, biaya pembangunan gedung, pabrik; dan biaya pemasangan paralatan, Selain
ttu biaya untuk operasi, pengadaan bahan baku, tenaga kerja, penjualan, administrasi,
pemeliharaan serta biaya penelitian dan pengembangan, dan lain-lain. Biaya
lingkungan pada umumnya belum diperhitungkan, Ada yang sudah diperhitungkan,
namun belum secara lengkap dan terincidalam akuntansi konvensional.

Adakalanya antara biaya konvensional dan biaya lingkungan sulit dibedakan
atau dipisahkan. Seperti biaya bahan baku, barang modal, dan barang persediaan yang
merupakan biaya konvensional, tetapi bila terjadi pengurangan atau penekanan
penggunaan bahan dan barang tersebut dengan tujuan sedemikian rupa sehingga
mengurangi degradasi lingkungan, maka dapat dimasukkan sebagai biaya lingkungan.

Biaya lingkungan merupakan biaya yang menjadi sorotan utama dalam
akuntansi lingkungan karena terkait erat dengan sumberdaya lingkungan. Biaya

lingkungan ini dapat pula dikaitkan dengan biaya kualitas lingkungan, schingga biaya
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lingkungan dapat didefinisikan sebagai biaya-biaya yang terjadi karena kuahtas
fingkungan yang rendah yang disebabkan adanya kerusakan lingkungan (Hansen and
Mowen, 2000: 494). Kerusakan lingkungan itu dapat didefinisikan sebagar degradasi
lingkungan secara langsung, seperti pembuangan zat padat, cair , atau gas stsa ke
lingkungan. Contoh kongkritnya adalah adanya kontaminasi air oleh limbah pabrik
dan poliusi udara oleh asap atau pun debu pabrik.

Oleh karenanya, dilakukan pengidentifikasian biava lingkungan secara jelas.
Terdapat empat kategori biaya ingkungan, antara lain prevention, detection, internal
Jailure, and external failure (Hansen and Mowen, 2000.494).

Laporan biaya lingkungan dirasakan perlu apabila perusahaan sertus untuk
menunjukkan aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan di samping data dan
informasi yang disajikan pun digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan dalam
berbagai organisasi bisnis, pemerintahan, dan organisasi sosial. Misalnya untuk
mengontrol biaya lingkungan, yang dahulu tidak disajikan secara terinci dan terbuka
atau cenderung tersembunyi dan sekarang menjadi jelas. Jika melihat kondisi
masyarakat saat ini yang kritis terhadap masalah lingkungan, laporan ini memang
perlu untuk disajikan sehingga tidak mengganggu going concern perusahaan yang
disebabkan adanya tuntutan dari masyarakat. Laporan konvensional saja dirasakan
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan tersebut,

Keputusan yang diambil dari informasi akuntansi yang lengkap dan akurat

dapat membantu keberhasilan dalam pencapaian tujuan perusahaan atau sasaran
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program pemerintah, yakni profit yang tinggi atau pelayanan masyarakat yang
memuaskan dengan memberikan nilai tambah atau menekan berbagai macam biaya .

Pabrik Gula (PG) Jjombang Baru adalah suatu perusahaan yang bergerak
dalam industri pembuatan gula. Pada proses produksinya, PG Jombang Baru
menghasilkan limbah cair, padat, dan gas. Salah satu biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk aktivitas lingkungan adalah biaya pengolahan limbah, sebagai upaya
pengurangan pencemaran yang mencerminkan komitmen perusahaan untuk selalu
meminimalkan dampak negatif dari kegiatan operasionalnya,

Tetapi, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, biaya lingkungan tidak
hanya 1tu. Pada sistem akuntansi PG Jombang Baru, biaya-biaya yang sesungguhnya
termasuk dalam kategori biaya lingkungan terpencar dan kadangkala tersembunyi di
balik akun lain,

Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan pengidentifikasian secara jelas
biaya-biaya yang termasuk dalam biaya lingkungan. Biaya-biaya tersebut kemudian

diungkapkan dalam laporan tambahan biaya lingkungan.

1.2, Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan suatu
masalah yaitu bagaimana mengidentifikasi biaya lingkungan dan merancang laporan

biaya lingkungan pada PG Jombang Baru?
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1.3. Tujuean Penelitian
Tujuan yang dicapai dan penelitian ini antara lain untuk mengetahui biaya-
biaya yang termasuk dalam biaya lingkungan dan mengeiahui bentuk laporan biaya

lingkungan pada PG Jombang Baru.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan masukan kepada pihak manajemen dalam menentukan biaya-biaya
apa saja yang menjadi tanggung yawab perusahaan yang termasuk sebagai biaya
lingkungan.

2. Sebagai acuan untuk melaporkan biaya lingkungan sebagai faporan tambahan

dalam laporan keuangan perusahaan.

Ll

Memberi masukan bagi peneliti lain demi perkembangan timu pengetahuan.
4. Sebagei persyaratan dalam memperoieh gelar sarjana ekonoini jurusan gkuntansi

Universitas Airlangga.

LS. Sistematika Skripsi
Skripsi yang berjudul “Identifikasi dan Perancangan Laporan Biaya
Lingkungan Pada PG Jombang Baru” mempunyai sistematika sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab int merupakan pengantar yang menjelaskan tentang latar belakang

penelitian yang merupakan landasan pemikiran secara garis besar serta
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_menjelaskan pula mengenai rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan lebih dalam mengenai teori dan konsep yang relevan
dan digunakan sebagai tuntunan untuk memecahkan permasalahan
penelitian. Selain itu juga menjelaskan tentang beberapa hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian-penelitian yang dilakuan
sebelumnya, yang berkaitan dengan penelitian ini.
BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini mengungkapkan bagaimana metode yang dipakai dalam penelitian
ini sehingga menghasilkan kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan gambaran umum perusahaan yang merupakan obyek
penulisan skripsi serta menyajikan pembahasan permasalahan yang
didasarkan atas teori yang ada serta data dan perhitungan dari hasil
penelitian yang dilakukan penulis. |
BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini mengemukakan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah
dilakukan serta memberikan saran berkaitan dengan kesimpulan yang telah
dibuat, yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pithak yang

berkepentingan.
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BAB2

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Akuntansi Lingkungan

Suatu keputusan yang tepat, vang didasarkan pada informasi yang dapat
dipercaya, sangat berpengaruh dalam distribusi dan efisiensi penggunaan suinber-
sumber ekonomi. Ada keharusan bagi akuntansi untuk tanggap atas situasi
lingkungan sosial di sekitarnya, agar dapat mengidentifikasi dan mengembangkan
informasi yang relevan.

Akuntansi sebagai penyedia informasi yang mendasari pengambilan
keputusan dan pengendalian kegiatan ekonomi, membuktikan bahwa akuntansi telah
menjaci bagian dari Imgkup perilaku. Oleh karena itu, akuntanst harus bereaksi
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. Kondisi masyarakat yang yang tengah
beranjak dari era industri ke era informasi menuntut tanggung jawab akuntansi untuk
menyediakan informasi yang dapat dipakai sebagai modus pertanggungjawaban
kepada masyarakat. Adanya tuntutan ni mendorong muncuinya akuntansi

lingkungan.

2.1.1. Pengertian akuntansi lingkungan
Menurut Sahid (2002:38), akuntansi lingkungan mempunyai beberapa

pengertian, antara lain pengertian secara luas dan pengertian secara sempit.
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BAB 2

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Akuntansi Lingkungan

Suatu keputusan vang tepat, yang didasarkan pada informasi yang dapat
dipercaya, sangat berpengaruh dalam distribusi dan efisienst penggunaan sumber-
sumber ekonomi. Ada keharusan bagi akuntansi untuk tanggap atas  situasi
lingkingan scsial di sekitamnya, agar dapat mengidentifikasi dan mengembangkan
informasi yang relevan.

Akuntanst sebagai penvedia informasi yang mendasari pengambilan
keputusan dan pengendalian kegiatan ekonomt, membuktikan bahwa akuntansi telah
menjadi bagian. dart Imgkup perilaku. Oleh karena itu, akuntansi harus bereaksi
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. Kondisi masvarakat yang yang tengah
beranjak dari era industri ke era wnformasi menuntut tangpung jawab akuntansi untuk
menyediakan informasi yang dapat dipakat sebagar modus pertanggungjawaban
kepada masyarakat. Adanya tuntutan tm mendorong munculuya  akuntansi

lingkungan.
2.1.1. Pengertian akuntansi lingkungan

Menurut  Sahid  (2002), akuntanst lingkungan  mempunyar  beberapa

pengertian, antara lain pengertian secara luas dan pengertian secara  sempit,
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Pengertian secara luas akuntansi lingkungan, dalam Himpunan Istilah Lingkungan

Untuk Manajemen oleh Handry Santiago, merupakan proses akuntansi yang:

I. mengenali, mencari, dan kemudian mengurangi efek-efek negatif dari
pelaksanaan praktek laporan yang konvensional,

2. mengenali secara terpisah biaya-biaya dan penghasilan yang berhubungan dengan
lingkungan dalam sistem laporan yahg konvensional;

3. mengambil langkah-langkah aktif untuk menyusun inisiatif-inisiatif yang dapat
memperbaiki efek-efek lingkungan yang timbul dari praktek-praktek pelaporan
konvensional;

4. merencanakan bel;tuk-bentuk baru sistem laporan financial dan nonfinancial,
sistem informasi dan sistem pengawasan untuk lebih mendukung keputusan
manajemen yang secara lingkungan tidak berbahaya;

5. mengembangkan bentuk-bentuk baru dalam pengukuran kinerja, pelaporan dan
penilaian untuk tujuan internal dan eksternal;

6. mengenali, menguji, mencari, dan memperbaiki area-area yang kriteria financial
konvensional dan kriteria lingkungan bertentangan;

7. mencoba cara-cara yang sistem keberlanjutan dapat dinilai dan digabungkan
menjadi kebiasaan yang berhubungan dengan organisasi;

Sedangkan pengertian sempit akuntansi hngkungan, yang dikemukakan
dalam Natural Resource Accounting, salah satu dokumen INTOSAI Working Group
oﬁ Environmental Auditing menyatakan bahwa akuntans: lingkungan merupakan

kompilasi data lingkungan dalam kerangka kerja akuntansi.
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Pendapat lain yang diungkapkan oleh Cahyono (2002:27), istilah akuntansi
lingkungan sebenarnya memiliki arti yang sama dengan socio ¢Conromic decaounting
atau akuntansi pertanggungjawaban sosial, yang mengukur seberapa jauh perusahaan
memberikan dampak yang merugikan dan menguntungkan masyarakat. Hal int
menunjukkan bahwa perusahaan tidak bisa lagi seenaknva untuk mengolah sumber
daya tanpa memperhatikan dampaknya terhadap masyarakat.

"Pada akuntansi konvensional, dampak yang merugikan masyarakat vang
berupa depresiasi modal lingkungan (cadangan nasional berupa air, tanah, dan
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui} belum termasuk di dalamnya. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa pertukaran antara perusahaan dan lingkungan telah
diabaikan untuk tujuan kepraktisan.

Pengertian akuntansi lingkungan juga diungkapkan oleh Gray (Rotiah.
2001:15), yakm akuntansi yang mencatat semua area yang mungkin terpengaruh oleh
perusahaan techadap tsu-isu lingkungan. Salah satunya adalah mengidentifikasi biaya-
biaya yang berhubungan dengan lingkungan sesuai dengan akuntans: konvensional.

Dan beberapa pengertian akuntansi lingkungan diatas dapat disimpulkan
bahwa akuntansi lingkungan adalah akuntansi vang melaporkan tanggung jawab
perusahaan atas dampak negatif aktivitas operasional perusahaan dengan
mengidentifikasi dan mengukur biaya yang ditanggung lingkungan, kemudian
mengakui  dan memasukkannya dalam struktur biaya perusahaan. Akuntansi

lingkungan juga menitikberatkan pada upaya perusahaan dalam menanggulang
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Manfaat semacam itu juga discbutkan oleh Astutu (2004:29} Perusahaan
vang mengrapkan akuntanss lingkungan akan mendapatkan beberapa manfaat, antara
lam:

I pengelolaan biava lingkungan vang lebih baik:

2. mampu memformulasikan strategl bisnis vang lebih tepat;

[P

pembebanan biava produkst dan proses vang lebth akurat:
4. menciptakan peluang menghapus atau meminimalisast biava hingkungan melatu

pemikran hingkungan yang cermat,

A

memperhitungkan biava lingkungan disetiap kegiatan  svestmeni uppraisal
anufvsis,

Menurut ecostrafegiy, manfaat akuntanst hnghangan adalah perusahuaan
akan memperoleh laba baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang Karena
dengan menerapkan akuntansi lingkungan, perusahaan akan dapat merath compotirne
udvantage dengan cara meminimalisast pengaruh terhadap lingkungan dengan
memperbaharui desain produk, pengemasan dan proses. mengurangi biava-biava

vang berkaitan dengan penggunaan energi dan konservasy sumberdava.

2.2, Biava LingKungan
2.2.1. Pengertian biaya lingkungan

Biava lingkungan adalah biaya vang muncul dalam usaha untuk mencapa
tuluan  sepertt  pengurangan  biava  lingkungan,  meningkatkan  pendapatan,

meningkatkan Kinerja ingkungan vang perlu dipertimbangkan saat ini dan vang akan
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datang (Anshari, 1997). Selain itu, masih ada beberapa pengertian biaya lingkungan,

antara lain;

1. “Biaya lingkungan adalah identifikasi, pengukuran dan alokasi biaya-biaya
lingkungan hidup dan pengintegrasian biaya-biaya imi ke dalam pengambilan
keputusan usaha serta pengkomunikasian hasilnya kepada stakeholder

perusahaan” (Junus, dikutip dari Astuti dan Ichsan, 1999:59).

)

“FEnvironmental costs are cost that are incurred because poor environmental
quality exist or because poor environmental quulity may exist” (Hansen and
Mowen, 2000).

3. Al cost caused by material and energy flows that muy have impact on the
environmental, cost are caused by any kind of material purchused and processed
und associated waste produced” (Buriti and Schiategger, 2000).

Darn beberapa pengertian biaya lingkungan diatas, dapat disimpulkan
bahwa biaya lingkungan merupakan biaya yang terjadi karcna kualitas lingkungan
rendah, baik yang akan terjadi maupun yang sudah terjadi, akibat penggunaan bahan
baku dan energl pada proses produksi perusahaan yang akhimva menghasiikan

limbah, yang berdampak pada lingkungan.

2.2.2. Pengklasifikasian biaya lingkungan
Berdasarkan pengertian biaya lingkungan diatas maka biaya lingkungan

dapat dikaitkan dengan biaya kualitas lingkungan. Sehingga, biaya lingkungan dapat
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diasos.asikan  dengan pencipataan, pendeteksian, perbatkan  dan  pencegahan
penurunan kualitas lingkungan (Hansen and. Mowen, 2000: 494). Oleh Karenanya,
biaya linghungan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. environmental prevention cost
Merupakan biaya atas aktivitas perusahaan untek mencegah  timbulnya
pencemaran atau limbah produksi yang dapat menycbabkan kerusakan

lingkungan.

b

environmental detection cost
Merupakan biaya yang timbul atas aktivitas perasabaan untuk menentukan apakah
produk, proses, dan aktivitas lain dalam perusahaan sesuai dengan standar
lingkurgan yang telah ditetapkan. Standar dan prosedur yang diterapkan oleh
perusahaan digunakan untuk mematuhi peraturan pemerintals, standar 1SO 14001,
dan kebijakan lingkungan yang ditetapkan oleh manajenmen perusahaan.
3. eavironmental inlernal fuifire cost
Merupakan biaya atas aktivitas perusahaan yang diakibatkan adanya pencemaran
dan limbah, yang dihasilkan tetapi belum dikeluarkan ke lingkungan. Biaya i
digunakan untuk mengeliminasi dan mengelola pencemaran atan lunbah yang
dihasilkan.
4, environmental external failure cost
Merupakan biaya atas aktivitas yang timbul sctelah pencemaran dan himbah
dikeluarkan ke lingkungan. Ada dua jenis envirommenta! cxternal failure cost

yaitu:
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a. Realized external failure cos, adalah external failure cost yang dikeluarkan
atau ditanggung oleh pervsahaan.

b. Unrealized external failure cost, adalah external failure cost {social cost)
yang dibayar atau ditanggung oleh pihak luar perusahaan. Kemudian social
cost ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya yang timbul akibat kerusakan
lingkungan dan biaya yang dikeluarkan akibat dari kerugian kesejahteraan
individu.

Pengklasifikasian biaya lingkungan yang lain, dikemukakan oleh White dan

Savage (1995 25), antara lain;

a. Conventional company cost, merupakan biaya yang termasuk dalam tangible
items, seprti pelepasan limbah akhir, pembelian dan pemeliharaan sistem
pengontrol emisi udara dan perlengkapannya.

b. Less tangibz‘e_irems, merupakan biaya tidak langsung perusahaan, saving, atau
aliran pendapatan yang mencakup kewajiban, ketaatan pada peraturan dimasa
yang akan datang, perubahan nilai saham berkenaan dengan kinerja perusahaan
atas lingkungan, peningkatan posisi dalam pasar produk hijau dan konsekuensi
ekonomis atas peubahan citra perusahaan berkaitan dengan performa
lingkungannya.

¢. Fxternal cost, merupakan biaya kerusakan sosial atau lingkungan yang terjadi
akibat operasi perusahaan, misalnya biaya menurunny:. kesehatan akibat emisi

buangan asap perusahaan.
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Zachry (1998: 71), juga mengklasifikasskan biaya lingkungan, sebaga
berikut:

I. Environmental site cost, adalah biaya yang berbubunpgan dengan berakhirnya
pemaka‘an dari tasilitas perusahaan dan perbaikan atas fasilitas tersebut.

2. Environmental production cost, adalah biaya yang terjadi selama proses produksi
suatu produk, yang timbul selama pengopcrasian fasilitas dalam perusahaan,
misalnya adalah polfution control cost, waste disposal, dan environmenial taxes.

Selain itu, menurut WALHI (Wahana Lingkungan Hidup), LSM lingkungan
hidup, setidaknya terdapat empat klasifikasi biaya lmgkungan hidup akibat
pencemaran limbah industri, antara lam:

. Damage cost, yaitu biaya akibat dampak langsung dan tak langsung dari limbah,
sepertt meningkatnya berbagal macam peayakit | matinya biota air dan

terganggunya reproduksi mahkluk hidup.

b2

Avoidance cost, yaitu biaya ekonomi dan sostal dalam kaitannya dengan berbagai
upaya untuk menghindari damnpak pencemaran yang terjadi, yang termasuk dalam
pengeluaran untuk peralatan,

3. Abatemen cost, yaitu biaya yang dikeluafkan untuk menjaga atau mengurangi
tingkat pencemaran. Seperti memasang peralatan pengolalan limbah atau
penggunaan teknolgi bersih lingkungan,

4. Transaction cost, yaitu biava sumber daya yang digunakan untuk melakukan

penelitian, perencanaan, pengelolaan, dan pemantauan pencemaran.
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Berbagai pengklasifikasian biaya lingkungan diatas pada dasarnya memiliki
dasar pengklasifikasian yang sama yaitu waya dan aktivitas pencegahan,
pendeteksian, kegagalan mternal, dan kegagélan eksternal. Contoh klasifikasi biaya
lingkungan dapat dilibat dalam tabel 2.1,

Tabel 2.1

Classification of Envircnmental Cost by Activity

ntgmnal Failure Activitie

A ek

Evaluating

é}ld se!ecting silppliers Operating pc.)llution. equipmen.t '
Evaluating and selecting pollution Treating and disposing of toxic waste
Control equipment Mamtaiming pollutton equipment
Designing process Licensing facilities for producing
Designing products Recycling scrap

Auditing environmental risk

O B

Developing environmental Ining up a polluted lake
Managemen system Cleaning up ot! spiils
Recyeling product Cleaning up contaminaled sod
Obtainmg ISO 14001 Settling personal injury claims

{environmental refated)

Damaging ecosystem from solid waste
disposal () .

i Restoring land to natural state

A pery

Auditing environmental activities Losing sales due to poor environmental
reputaton

Inspecting product and processes Using material and energy inetficienctly

Testing for contamunation Receiving medical care due to pulluted
air (s

Vertfying supphier environmental Losing employment because

performance contamination (x)

Measuring contamination levels Losing a lake tor recreation use (s)

Sumber: Hansen and Mowen (2000: 485)
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2.2.3. Proses pengumpulan biaya lingkungan
Proses pengumpulan biaya lingkungan dilakukan untuk mempermudah
analisis terhadap biaya lingkungan tersebut. Dan langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam proses pengumpulan tersebut menurut Suprayogi, yang dikutip oleh
Astutie (2002:34).antara lain
1. identifikasi elemen biaya lingkungan,
yakni mengidentifikasi semua elemen biaya lingkungan yang mungkin terjadi dari
suatu sistemm manajemen lingkungan di perusahaan. Pengklasifikasian biaya
lingkungan tersebut dilakukan seperti yang terdapat dalam tabel 2.1.;
2. menghubungkan elemen biaya lingkungan dengan akuntansi pusat biaya;
yakni mengklasifikasikan suatu  elemen biaya lingkungan vyang sudah
diidentifikasikan dengan pusat biaya, karena elemen biaya lingkungan tersebut
memiliki kemungkinan berasal lebih dan satu pusat biaya;
3. Kkerjasama antara manajer lingkungan dengan akuntansi,
yakni kerjasama yang kooperatif antara bagian lingkungan dengan bagian
akuntansi untuk mengatur rekening akuntansi biaya hngkungan sehingga dapat
mempermudah pencatatan dan pengambilan data biaya lingkungan;
4. melibatkan manajemen pusat biaya;
vakni berkaitan dengan penerimaan informasi oleh para manajer dan penyelia
pusat-pusat biaya serta penyusunan dan pencatatan biaya serta perubahan lain

yang dianggap penting.
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5. pelaporan biaya lingkungan;
setelah semua biaya terkumpul dan diklasifikasikan sesuat dengan elemen-elemen
biaya lingkungan, maka perlu dibuat laporan biaya lingkungan. Keberhasilan
tahap Inj tergantung pada keberhasilan program pencatatan biaya lingkungan oleh

para manajer dan penyeha ysng terlibat di perusahaan.

2.2.4. Laporan biaya lingkungan

Pergeseran sedikit demi sedikit dan twjuan perusahaan hanya untuk
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham menjadi  kesejahteraan sosial
lingkungan menuntut perusahaan untuk bertanggung jawab terhadap kondisi sosial
dan lingkungan hidup. Menurut Skinner dan I[vancevich, yang dikutip oleh Mug
Harsono (2003:125), tujuan Kegiatan bisnis secara umum dikategorikan menjadi
empat, vaitu keuntungan, kelangsungan hidup perusahaan, pertumbuban, dan
tanggung jawab sosial. Tiga tujuan pertama tersebut secara sadar diperjuangkan oleh
perusahaan agar tercapai, karena dari ketiga tujuan tersebut pengelola dapat
mempertanggungjawabkan aktivitasnya secara konvensional kepada pemegang
saham. Sedangkan tujuan keempat, saat ini belum terlalu banyak perusahaan yang
mempertanggungjawabkannya secara khusus. Tapi pada akhirnya, tanggung jawab
ini mulai dituntut karena kenyataannya akibat yang ditimbulkan oleh operasi
perusahaan bukan hanya ditanggung oleh pemegang saham yang telah menanamkan
modalnya, tetapi juga oleh siakeholders seperti pemerintah, masyarakat umum,

pelanggan dan lingkungan natural.
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Meskipun  perusahaan  tidak  melanggar  hukam, akibat kurang
memperhatikan stakcholders, perusahaan bisa kehilangan pendapatan dan mungkin
harga saham serta reputasi perusahaan menjadi turun. Reputist peruahaan dalam hal
sustainability menjadi  sangat penting dalam  hubungan  perusahaan dengan
stakcholdersnya. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengkomunikasikan hal
itu tidak hanya kepada stokcholders tapi juga kepada siakeholders dalam bentuk
pelaporan yang mencakup tiga aspek, antara lain ekonomi, sos@l dan lingkungan
hidup.

Laporan biayva lingkungan dapat digunakan sebagai alat  untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan khususnya tentang lingkungan.
Laporan biaya limgkungan adalah sesuatu vang penting apabila perusahaan memaliki
komitmen dalam peningkatan kinerja lingkungan dan pengendalian biaya hingkungan
vang terjadi dalam perusahan (Hansen dan Mowen, 2000: 496} Langkah pertama
dalant membuat laporan tersebut adalah melaporkan rincian biayva Iingkungan yang
terjadi berdasarkan kategort yang ada. Hal i1 dapat memberikan informasi mengenai
jumlah biaya lingkungan berdasarkan kategori btaya yang ada serta dampak biaya
lngkungan terhadap profitabihitas perusahaan. tabel 2.2. merupakan contoh sederhana
laporan biaya lingkungan. Laporan biaya lingkungan pada tabel 2.2 menunjukkan
pentingnya biaya lingkungan, yvang diungkapkan dalam bentuk persentase dan total
biaya operasional. Manajemen akan memberikan perhatiaanya pada biaya lingkungan

apabila biaya itu memberikan pengarull vang cukup sgaifican terhadap profit
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perusahaan. Dan dalam laporan tersebut, biaya lingkungan menunjukkan 15% dan

total biaya operasional.

Tabel 2.2
Numade Corporation
Environmental cost repor:
For The Year Ended December 31, 2001

Prevention cost:
Training employess
Designing product

Selecting equipment

Detection cost:
Inspecting process

Developing measures

Internal Failure Cost:

Environmental cost % of Operation cost
$ 60,000
180,000
40,000 $ 280,000 1.40 %
$ 240,000

80,000 $280,000 1.60 %

Operating pollution equipment $ 400,000

External Failure Cost:

Cleaning up lake

Restoring land

Maintaining pollution equipment 200,000 $ 600,000 3.00 %
$ 900,000
500,000
400,000 1,800,000 9.00 %

Property damage claim

Total

$ 3,000,000 15.00 %

Skripsi

Sumber: Hansen and Mowen (2000: 486)

Pada dasarnya, penyajian biaya lingkungan dapat dimasukkan langsung

dalam laporan keuangan atau pun dengan membuat laporan tersendiri dalam bentuk
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laporan biaya lingkungan. Ragam disclosure ini terjadi karena masih kurangnya

standar atau pedoman serta bersamaan dengan adanya ketidakpastian kepada siapa

disclose lingkungan tersebut dilakukan (Kumaladi, 2000:58-59).

2.3. Manajemen dan Kinerja Lingkungan

Menurut Bringer, yang dikutip dari Media Akuntansi (2002:59), kinerja
lingkungan merupakan salah satu pengukuran keberhasilan bisms. Oleh karena itu,
biaya lingkungan dan kinerja lingkungan dipertimbangkan oleh manajemen dengan
alasan sebagai berikut;

1. beberapa biaya lingkungan secara signifikan mampu mengurangi atau
mengeliminasi keputusan bisnis, misalkan tentang penggunaan teknofogi untuk
mengurangi limbah;

2. biaya hingkungan mungkin tidak ditunjukkan dalam biaya overhead, atau bahkan
diabaikan;

3. beberapa perusahaan telah menemukan biaya lingkungan yang dapat ditutup
kerugiaannya oleh penghasilan yang digeneralisasikan melalui penjualan bahan
sisa;

4. manajemen biaya lingkungan yang lebih baik dapat dihasilkan dalam kinerja
lingkungan yang lebih baik dengan keuntungan yang signifikan terhadap
kesehatan masyarakat;

5. pemahaman kinerja dan biaya lingkungan lebih dapat mencerminkan perhitungan
biaya dan harga yang akurat dan dapat membantu perusahaan dalam mendesain

proses lingkungan di masa datang dengan iebih baik;
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6. competitive advantage dapat dihasilkan dari proses lingkungan yang baik;
7. akuntansi untuk biaya linkungan dan kinerjanya dapat mendukung perkembangan
perusahaan dan operasi perusahaan atas sistem manajemen lingkungan. Seperti

sistem yang digunakan dalam menetapkan ISO.

2.4. Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya tentang biaya lingkungan pernah dilakukan
sebelumnya oleh:

1. Fitrah (2003) mengidentifikasi biaya lingkungan industri pertémbangan dalam 4
klasifikasi, antara lain: environmental prevention cost, environmental detection
cost, environmental internal failure cost, dan environmental external failure cost.
Kemudian menyajikan hasil identifikasi dan pengklasifikasian tersebut dalam
laporan biaya lingkungan, sehingga dapat membantu pihak manajemen dalam
melakukan perencanaan dan pengendalian biaya lingkungan. Ada pun
persamaannya dengan penelitian penulis adalah keduanya mengidentifikasi
biaya lingkungan ke dalam 4 klasifikasi pokok, seperti disebutkan sebelumnya,
kemudian disajikan dalam laporan biaya lingkungan. Sedangkan perbedaannya
dengan penelitian penulis terletak pada obyek penelitiaannya, yakni penelitian
dilakukan di industri gula.

2. Wahyuni (2000), mengidentifikasi biaya lingkungan industri gula di Gempolkrep,
yang terbatas pada apa yang disajikan secara jelas di laporan keuangannya, yakn

akun instalasi limbah di laporan rugi laba. Ada pun persamaan dengan penelitian
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penulis adalah keduanya meneliti indusui gula, yang berada di bawat perusahaan
induk yang sama. Oleh karena itu, di perusahaan vang ditehu penulis Juga
terdapat akun instalasi limbah, dengan komponen-komponen vang sama.
Sedangkan perbedaannya adalah penulis mengidentitikasi biaya lingkungan lebih
luas, tidak hanva terbatas pada komponen-komponen akun instalasy Limbal.
Tetapi juga meneliti biaya-biava yang termasuk dalam 4 klasifikasi, yang
mungkin tersembunyi atau terletak di akun lain di laporan keuangan. Kemudian

hasil identifikasi tersebut disajikan dalam laporan biaya ingkungannya.

fald

Astutie (2004), mengidentifikasi biaya lingkungan industri textl vang telah
menerapkan sistem manajemen lingkungan vang terintegrasi dengan sistem
manajemen muty, vang biasa disebut dengan quality and environmenial
manajement system (QEMS). OEMS  adalah sistem terpadu dalam pengelolaan
lingkungan vang tidak akan berjalan baik tanpa adanya dukungan proses dan
akuntansi. Bahkan perusahaan tersebut telah memperoleh sertifikat 1SO 14000,
meskipun begitu, di dalam sistem akuntansinva, belum dibuat laporan khusus
biaya lingkungan Adapun persamaannva denga penelitian penulis adalah

keduanva mencoba merancang dan membuat sebual laporan biaya hngkungan.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal yang

membutuhkan jawaban berupa pemahaman, pevelitian ini menpggunakan metode

penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2003:3).

Pendekatan ini menitikberatkan pada pemahaman, pemikiran dan persepsi peneliti.

Moleong (2002:4-8) mengungkapkan beberapa karakteristik penelitian kualitatif,

antara lain:

l.

2.

penelitian dilakukan pada latar limiah atau pada konteks dar suatu keutuhan;
peneiiti sendiri ataw dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
utama,

menganalisis data secara kualitatif merupakan teori dan dasar;

. adanya kriteria khusus untuk keabsahan data;

desain yang bersifat sementara,
hasil penelitian direndingkan dan disepakati bersarna;

Ada pun metode penelitian yang digunakan adalah studt kasus dengan

analisis deskriptif. Yin (2002: 18) mendefinisikan studi kasus sebagai suatu inkuin

empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, yang antara
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fenomena di dalam konteks tak tampak dengan tegas, scrta pemanfaatan sumber

bukti. Alasan menggunakan studi kasus sebagaimana yang diungkapkan oleh Yin

(200Z:1) adalah:

. rumusan masalah dalam penelitian inl mempunyval pokok pertanyaan
“Bagaimana” vaitu “ Bagaimana Identifikasi Biaya Lingkungan dan Perancangan
Lapoeran Biaya Lingkungan Pada PG Jombang Baru?™

2. fokus peneclitian pada pengidentifikasian dan perancangan laporan biaya
lingkungan merupakan fenomena kontemporzr atau masa ki yang ada dalam
konteks kehidupan nyata;

3. peneliti tidak mengatur, mengontrol atau mempengarubi subyek penelitian
cchingga penulis hanya melakukan pengamatan dan wawancara terhadap obyek

yang diteli.

3.2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian i1 dibatasi pada masalah yang menvangkut:

. penehitian inn dilakukan di PG Jombarg Baru, Jombany:

bJ

penelitian im membahas tentang pengidentifikasi biava-biaya vang berkaitan
dengan aktivitas ingkungan,

3. penelitian ini membahas tentang bagaimana merancany laporan biaya lingkungan
vang dapat menghasilkan informast vang berpuna bagi manajemen di PG

Jombang Baru;
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Pembatasan masalah diatas dilakukan supaya fokus pembahasan penelitian

tidak terlalu luas.

3.3. Komponen Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu rencana tindakan untuk berangkat dari
rangkaian pertanyaan awal yang harus dijawab menuju serangkaian konklusi tersebut
hingpa ditemukan sejumlah langkah-langkah pokok, termasuk pengumpulan dan
analisis data yang relevan. Tujuan pokok dari desain adalah membantu peneliti
menghindari data yang menyimpang dari pertanyaan-pertanyaan awal peneliti. Yang
perlu diperhatikan mengenai desain penelitian 1n1 adalah bahwa desain studi kasus
vang d.gunakan nantinya, bukanlah sesuatu yang selesai hingpa pada pendahuluan
penelitian saja. Desain tersebut dapat diubah dan diperbaiki setelah melewat: tahap-
tahap permulaan suatu penelitian karena adanya kondisi yang sulit (Yin, 2000: 63).

Terdapat hima komponen desain penelitian dalam studi kasus.

3.3.1. Pertanyaan penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk tujuan menggambarkan (deskriptif), sehingga
bentuk pertanyaan penelitian yang tepat adalah mengapa hal itu terjadi dan
bagalinana bisa terjadi. Hal ini merupakan ciri kas metode penelitian studi kasus oleh
Yin {1997:29). Seperti yang telah disebutkan dalam rumusan masalah, pertanyaan
penelitian ini adalah:

1. bagaimana mengidentifikasi biaya-biaya yang termasuk dalam biaya lingkungan?;
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2. bagaimana merancang laporan biaya lingkungan?

3.3.2. Proposisi penelitian

Proposisi penelitian mengarahkan perhatian kepada seswatu yang harus
dilakukan dalam ruang lingkup studi. Proposist ini harus relevan dengan rumusan
masalah serta hubungan teori dan konsep biaya lingkungan.

Proposisi dalam penelitian ini adalah identifikasi biaya iingkungan dengan
mengklasifikasikan biaya tersebut berdasarkan empat aktivitas perusahaan yang
menimbulkan biaya hingkungan, antara lain biaya pencegahan, pendeteksian,
kegagalan internal dan kegagalan ekstermal serta laporan biaya ligkungan yaug

dibuat berdesarkan hasi] identifikasi tersebut.

3.3.3. Unit analisis

Unit analisis secara fundamental berkaitan dengan batasan pengamatan dan
penelitian yang didasarkan pada pertanyaan penelitian yany diajukan. Unit analisis
yang digunakan dalam penelitian imi adalah:
1. biaya-biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas pengelolaan Imgkungan;

2. pusat-pusat biaya yang berhubungan dengan biaya lmgkungan:
3.3.4. Pengaitan data dengan proposisi

Pengaitan data terhadap proposisi dapat dilakukan dengan satu pendekatan

yang memberi harapan kepada studi kasus yaknt dengan pola penjodohan. Data
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primer dan skunder yang dikumpulkan harus dikaitkan dengan mempertimbangkan
proposisi yang telah dibuat.

Proposisi dalam penelitian ini adalah 1dentifikasi biaya lingkungan dengan
mengklasifikasikan biava tersebut berdasarkan empat aktivitas perusahaan yang
menimbutkan biaya lingkungan, antara lain biaya pencegahan, pendeteksian,
kegagalan internal dan kegagalan eksterrnal serta laporan biaya lingkungan yang
dibuat berdasarkan hasil identifikasi tersebut, Sedangkan data vang dikumpulkan
berupa hasil observasi terhadap biaya-bnaya berdasarkan aktivitas serta jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dengan wakil kepala dan staf
akuntansi, wakil kepala bagiab pengolahan dan instalas-i serta pihak-pihak terkait.
Data primer diambil dari interview dengan wakil kepala akuntansi dan pihak-pihak
yang terkait. Sedangkan data sekunder diambil dari laporan-laporan yang sudah

dibuat sebelumnya,

3.4. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dipakai sebagai masukan dalam penelitian int meliputi data
kuantitatif dan kualitatif, baik yang berasal dari intern maupun ekstern PG Jombang
Baru. Sedangkan menurut sumber datanya, data yang digunakan meliputi:
1. data primer;
data primer adalah data utama yang dipakai untuk penelitian ini, yang diperoleh

dari serangkaian observasi langsung dan wawancara dengan pihak-pihak yang
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terkait dengan obyek penelitian dan pengamatan. Dan data primer yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain;

a. wawancara dengan pihak perusahaan mengenai kepedulian perusahaan
terhadap permasalahan lingkungan dan aktivitas-aktivitas terkait dengan
lingkungan apa saja yang dilakuken oleh perusahaan;

b. pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan lingkungan
secara langsung di PG. Jombang Baru untuk memastikan bahwa aktivitas

yang dilaporkan benar-benar terjadi.

b2

data sekunder;

data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan
dengan baik oleh pengumpul data primer atau pthak lain. Data sekunder
penelitian ini diperoleh dar sumber catatan tertulis, batk dari buku teon, literatur
atau kepustakaan dan media lainnya.

3. data internal;

data internal adalah data yang didapat dar perusahaan, yang merupakan tempat
penelitian berlangsung. Data yang diperoleh dari PG Jombang Baru adalah data
mengenai biaya-bi:ya yang berhubungan dengan pengelolaan Iingkungan, proses
pengolahan limbah, hasil proses eksplorasi hingga menghasilkan limbah,
informasi-informasi  keuangan perusahaan yang berkaitan dengan biaya
lingkungan dan data mengenai gambaran umum perusahaan tersebut, misalnya

sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi dan proses produksi. Data
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tersebut diperoleh dari dokwmentasi perusahaan dan juga dari dokumentasi

penulis dari wawancara yang dilakukan terhadap pthak perusahaan.

3.5, Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan pada peneltian i, antara lain:
1. survey pendahuluan,
survey i dilakukan untuk mendapatkan data-data miengenai gambaran umum
perusahaan dan mengidentitikast permasalahan yang ada dalam perusahaan untuk

ditelit lebih lanjut melalui observasi dan wawancara kingsung pada perusahaan.

]

studi kepustakaan;

hal ini merupakan kegtatan untuk mengumpulkan Jan mempelgyart literatur-
literatur yang benisi konsep dasar dan teori-teori vang berhubungan dengan
masatah yang akan dibahas dan akan digunakan sebagai landasan teort dalam
memecahkan masalah yang ada.

3. studi lapangan;

studi lapangan merupakan kegitan mengumpulkan data melalui pengamatan dan
wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait pada  perusahaan  untuk
memperoteh gambaran umum perusahaan, serta vang berfkaitan dengan operasi

dan aktivitas perusahaan.
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3.6. Teknis Analisis

Anaiisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dart perusahaan untuk
menemukan permasalzahan vang ada, selanjutnya dibandingkan dengan teorn yang
diperoleh dart literatur agar diperoleh simpulan. Secara lengkap, prosedur analitisnya
adalah sebagat berikut;
I. menemukan komponen-komponen biaya lingkungan vang terjadi  dalam

perusahaan;

2. mengklasifikasikan biaya-biava lingkungan yang diperoleh, dalam 4 kategori

biaya lingkungan;

s

3. menyusun laporan biava lingkungan dari komponen biava yang telah
diklasifikasikan;

4, menganalisa laporan biaya lingkungan dengan membandingkan komponen biaya
lingkungan dengan total biaya hngkungan, total biava lingkungan dengan biaya
operasi perusahaan, serta antara biaya hngkungan 2 tahun ke belakang,

5. menganalisa manfaat laporan biaya lingkungan untuk memberikan informasi yang

berguna bagl manjemen dalam mengambil keputusan selanjummyan tentang

aktivitas Hngkungan;

6. memberikan simpulan,
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah singkat PG. Djombang Baru

Pabrik Gula (PG) Djombang Baru, yang terletak di Desa Pulo Lor,
Kecamatan Jombang, kabupaten Jombang, Propinsi Jawa Timur, didirikan pada tahun
1985. Dan selanjutnya mengalami beberapa perubahan yang terdiri dari beberapa
periode yaitu:
l. periode sebelum ambil alih tahun 1957

PG Djombang Baru dimiliki oleh Belanda atas nama ANEMAET & Co.

t~2

periode ambil alih takiun 1957 - 1963

PG Djombang Baru diurus oleh Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) pusat
dengan cabang-cabang di Jawa Timur, yaitu unit gula di tiap-tiap karesidenan.

3. periode tahun 1963 - 1973

Dengan PP No. 1 dan 2 tahun 1963 diadakan reorganisasi PPN:

a. dipusat dibentuk BPU — PPN Gula

b. di Jawa Timur diubah menjadi Penasehat BPU — PPN Jawa timur

¢. di bekas karesidenan diubah menjadi kantor direksi

d. di pabrik gula menjadi badan hukum yang dipimpin oleh direktur pimpinan

pabrik gula.

33
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4. periode tahun 1968 — 1973
Dengan PP Np. 14 tahun 1968, BPU — PPN Gula dibubarkan dan di daerab-
daerah dibentuk Direksi PN perkebunan yang berbadan hukum sendiri antara lain
PN perkebunan XXII untuk pabrik gula bekas Karesidenan Kediri dan PN
Perkebunan XXI-XXII pabrik gula bekas karesidenan Surabaya.

5. periode tahun 1973 - sekarang
PT Perkebunan XXI[ — XXII (Persero) didirikan dengan Akte Notaris Lumban
Tobing, S.H. No. 48 tanggal 31 Desember 1973 dan No. 68 tanggal 30 Januari
1974. Persero ini bertujuan untuk turut melaksanakan dan menunjang
kebijaksanaan nasional pada umumnya, dan sektor pertanian khususnya. Untuk
mencapai tujuan tersebut diatas persero menjalankan usah-nsah di bidang
pertanian, perkebunan, dan industri pergulaan dalam arti yang seluas-luasnya.
Berdasarkan Akte Notaris Harum Kamie, S.H. No. 43 tangpal 1 Maret 1996
tentang pendirian Perusahaan Perseroan (Persero), yang disahkan dengan
Keputusan Menteri Kehakiman Rl tanggal 8 Agustus 1996 No. C2 — 8338 — HT,
01 — 01 tahun 1996, maka PT Perkebunan XIX, XXI - XXII berubah menjadi
PTPN X. Hal ini dilakukan dalam rangka menyederhanakan managemen

perusahaan.

4.1.2. Struktur organisasi
Untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah direncanakan maka suatu

perusahaan harus mempunyai struktur organisasi. PG Djombang Baru merupakan
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persero di bawah naungan PTPN X yang berkantor pusat di jalan Jembatan Merah No
3-5 Surabaya. Pimpinan tertinggi adalah Administratur, sebagai wakil direkst dari
kantor pusat. Administratur diwakili oleh seorang wakil yaitu kepala bagian tanaman
yang sewaktu-waktu dapat mengganti tugas pimpinan perusahaan apabila
administratur tidak ada di tempat. Administratur membawahi empat kepala bagian
yang meliputi kepala bagian tanaman, instalasi, pengolahan, dan administrasi
keuangan dan umum (AK&LU).

Struktur organisasi PG Djombang Baru dilihat dari hubungan kerja serta
pembagian wewenang dan tanggung jawab adalah berbentuk organisasi garis. Pada
organisasi ini wewenang atau perintah dari pucuk pimpinan memancar ke bawah
vertikal tanpa dibatasi oleh fungsi-fungsi tertentu. Bentuk struktur organisasi PG
Djombang Baru, dapat dilihat pada gambar 4.1.

Tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing jabatan sebagai
berikut:

1. Administratur

Administratur merupakan wakil dari direks:, yang ditempatkan pada pabrik
gula yang berada di bawah pengawasannya. Direksi adalah pimpinan suatu
perusahaan yang mengawasi beberapa buah pabrik gula. Administratur im
bertanggung jawa}:? atas kelancaran jalannya pabrik yang dipimpinnya.

Admimistratur memiliki tugas, antara lain:

a. melaksanakan kebijakan vang dirumuskan oleh dircksi dalam pengendalian

manajemen;
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merumuskan sasaran dalam kerangka tujuan yang telah dietapkan;
menetapkan strateg: untuk mencapai sasaran perusahaan;
menetapkan ketentuan-ketentuan pelaksanaan kebijakarn direksi;
membantu direksi dalam menyusun rencana jangka panjang perusahaan;
melaksanakan kebijakan dan pedoman penyusunan anggaran tahunan;
mengkoordinasi penyusunan rancangan anggaran perusahaan yang akan diusulkan
kepada direkst;
melaksanakan kebijakan direksi dalam bidang keuangan, personalia, produksi,
teknik, dan umun;
mewakih perusahaan dalam melakukan hubungan keluar dengan instansi lain;
memelihara keharmonisan liubungan kerja bagian dan unit organisasi yang ada di
bawahnya pada pelaksanaan kegiatan sehari-hari serta mempertahankan
kesejahteraan karyawan,;
menegakkan disiplin kerja karyawan perusahaan;

Administratur juga memiliki tanggung jawab, antwa lain:
tercapainya sasaran yang telah ditetapkan;
efektifitas dan efisiensi pelaksanaan rencana jangka panjang perusahaan;
efektifitas dan efisiensi strategi yang ditetapkan dalam mencapai sasaran
perusahaan;
ketetapan waktu penyelesaian rancangan anggaran perusahaan yang akan
diajukan kepada direksi;

efektifitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran perusahaan;
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kelancaran pelaksanaan pengendalian manajemen;
Bagian tanaman

Bagian tanaman dikepalai oleh seorang kepala bagian tanaman. Kepala

bagian tanaman ini memiliki tugas pokok menjalankan kebijaksanaan yang telah

ditetapkan oleh administratur, mengkoordinir semua tgas bagian tanaman dan

bertindak sebagai wakil admmistratur apabila tidah ada di tempat. Demi kelancaran

tugas, kepala bagian tanaman dibantu oleh beberapa bagian antara lain Sinder Kebun

Kepala (SKK) historis, SKK penelittan dan pengembangan, SKK tebang angkut, dan

SKK pengembangan. Tugas dan wewenang bagaian tanaman meliputt;

a.

o

mengadakan penyuluhan kepada para petani tebu;

mengadakan pendaftaran area tebu yang akan digiling;

mengadakan pemeriksaan areal;

memberikan bimbingan kultur teknis kepada petani tebu:

mengadakan rencana penebangan tebu;

menyediakan sarana angkutan;

mengatur penerima tebu;

menggarap kebun percobaan TS (Tebu Sendiri);

mengadakan penebang tebu;

menyedakan tebu dalam jumlah yang cukup dengan kualitas yang baik termasuk

pengangkutan sampai ke pabrik;
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3. Bagian instalasi
Bagian instalasi ini dikepalai oleh seorang kepala bagian instalas: yang
diangkat langsung oleh direksi. Bagian ini memiliki tugas dan tanggung jawab atas
semua kegiatan yang ada di bagian instalasi termasuk didalamnya kelancaran proses
produksi, yakni dengan mengadakan pemeliharaan dan pengadaan alat yang
diperlukan dalam proses produksi.
Tugas dan tanggung jawab bagian instalasi melipuu, antara lain:
a. bertanggung jawab kepada administratur atas semua kegiatan pada bagian
instalasi;
b. membenkan laporan tentang semua kegiatan bagian tekunik-teknix kepada
administratur;
c. membuat rencana kerja pada bagian instalasi/teknik dan menjalankan rencana
ketja tersebut setelah mendapatkan persetujuan administratur,
d. menjalankan perbaikan dan pemeliharaan dan nengawasan dalam bidang teknik;
e. melaksanakan pengelolaan hngkungan bersama bagian pengolahan untuk
mengendalikan tingkat emisi atau limbah yang dihasitkan;
f. Pengendalian limbah udara,
4, Bagian pengolahan
Bagian pengolahan dikepalai oleh seorang kepala bagian pengelolaan.
Tugas dan tanggung jawab yang dimiliki oleh bagian ini, antara lain:
a. bertanggung jawab kepada administratur atas semua kegiatan pada bagian

pengolahan;
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b. membuat evaluasi dan rencana kerja bersama bagian instalasi dan melaksanakan
rencana tersebut bersama-sama,
¢. memnbuat laporan jalannya proses pengolahan dari tebu hingga menjadi gula serta
proses pengolahan limbah yang dihasilkan dari proses produkst gula tersebut;
d. menyimpan dan mengamankan produksi baik gula maupun tetes serta melayani
pengeluaran produks: bersama bagian AK & U;
e. melaksanakan pengolahan lingkungan bersama bagian instalasi;
f. pengendalian limbah cair dan padat.
5. Bagtan Administrasi Keuangan dan Umum (AK & U)
Kepala bagian administrasi keuangan dan umum mengepalai bagian AK&U.
Untuk kelancaran tugasnya, maka kepala bagian dibantu cich beberapa bagtan antara
lain:
a. bagian perencanaan dan pengawasan, yang memiliki tugas:
1} mengkoordinasi penyusunan rencana kebutuhan anggaran perusahaan dari
seluruh bagian;
2) merencanakan kebutuhan penggunaan sumber dana atas dasar anggaran;
3) mengadakan pengawasan dan pengendalian sumber dana;
4) membuat laporan atas penggunaan sumber dana atau realisasi modal kerja.
5) memantav realisasi anggaran yang dilanjuikan analisis atas penyimpangan
yang mungkin terjadt;
6) meneliti jumlah penerimaan dan pengeluaran serta keamanan penyimpanan

dari perusahaan
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b. bagian pembukuan mempunyai tugas:

1) membukukan semua transaksi secara harian yang terjadi di perusahan baik
secaia kas atau tunai maupun nonkas vaitu mengenai penggunaan barang dan
hasil produkst perusahaan,

2) membuat laporan keuangan secara periode (bulan) dalam bentuk neraca dan
laporan manajemennya;

3) mengolah dan mengamankan data keuangan perusahaan dan dokumen-
dokumen pendukungnya

¢. Bagian sekretaris dan umum mempunyai ‘ugas:

1) menyelesaikan persuratan baik surat yang keluar maupun masuk dalam bektuk
ekspedisi;

2) melakukan pengarsipan semua surat-surat atau dokumen;

3) memproses administrasi pengadaan bahan atau barang untuk kebutuban
pabrik sesuai p‘roduksi.

d. Bégian personalia memiliki tugas:

1} merencanakan kebutuhan tenaga kerja sesuai dengan standar informasi yang

ada;

2} melaksanakan kebijakan dalam bidang penarikan dan penempatan karyawan
non staf sesuai dengan kebutehan perusahaan;

3) mengadakan pembinaan tenaga kerja melalui pendidikan, Kursus, serta

pelatihan;
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4) melakukan pembayaran yang menjadi hak karyawan, vaitu pembayaran gaji,
uoah dan santunan;

£) membuat laporan secara periode mengenai posisi tenaga kerja dan biaya yang
telah dibayarkan pada karyawan,

6) melaksanaan program pengembangan dan kelancaran pelayanan kesehatan
dan keselamatan kerja sejalan dengan peraturan yang beriaku

e. Bagian gudang mempunygi tugas:

1) menerima barang atas dasar pengadaan yang dibutuhkan masing-masing
bagian;

2) menyimpan barang-barang dalam gudang sesuai jemis barang dan dicatat
dalam tabel gudang;

3} membukukan ata pemerimaan dan pengeluaran barang yang dipakai dalam
buku gudang;

4) mengadakan stockopname persediaan barang pada akhir tahun,

4.1.3. lLoXasi perusahaan dan layout

Lokast pabrik dapat mempengaruhi kedudukan pabrik dalam persaingan
maupun penentuan hidupnya. Lokasi yang diptlih harus ideal supaya dapat
memberikan keuntungan untuk memperluas atau memperbesar pabrik berdasarkan
pelaksanaan operasioralnya. Lokasi PG Jombang Baru terletak di Desa Pulo Lor,

Kecamatan jombang, Kabupaten Jombang, Propinst jawa Timur.
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Lokasi pabrik imi berada di daerah yang strategis berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut:
1. dekat dengan bahan baku, yang didatangkan dart tebu rakyat yang dikelola pabrik,
berasal dari daerah-daerah lain maupun tebu hasil sendiri;
2. terletak di pinggir jalan raya schingga transportasi lebih muda;
3. tenaga kerja mudah diperoleh karena lokasi pabrik berada di daerah yang padat
pendudukiiya,
4. berdekatan dengan pasar sehingga sangat menguntungkan bagi perusahaan karena

disamping transportasi yang mudah juga dapat memperkecil biaya.

4.1.4. Proses dan hasil produksi
4.1.4.1. Proses produksi

Proses produksi gula dengan bahan baku tebu di PG Djombang Baru
melalut beberapa tahap perstasiun, meliputi: stasioun gilingan, stasiun pemurnian,
stasiun penguapan, stasiun masakan, stasiun puteran, dan stasiun penyelesaian. Alur
proses produksi gula dapat dilihat pada gambar 4.2.

Bahan baku tebu sebelum di proses di stasiungilingan, terlebih dahulu
ditampung di emplasementempat penampungan tebu. Hal itu dilakukan agar identitas
pemilik dan berat tebu jelas. Cara pengaturan dari kebun diangkut dengan truk atau
lori. Untuk yang diangkut dengan truk, setelah sampai di emplasemen, dibongkar,
dipindahkan ke lori, dibawa ke timbangan untuk diketahuwi beramya, kemudian

diternpatkan di rel ban tempat penampungan sehingga siap untuk digiling.
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Gambar 4.1,
Skema Proses Pembuatan Gula
PG. Djombang Baru

Bahan Baku Gula
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* ¥
Gula produk

Sumber data: PG. Djombang Baru, 2003

Proses pengolahan tebu berikutnya sampai menjadi gula adalah sebagai
berikut:
1)} Stasiun gilingan

Di dalam stasiun gilingan ini, batang tebu mengalami beberapa perlakuan

awal sebelum digiliing/diperah, yaitu dipotong-potong dan dicacah agar struktur
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batang tebu dapat rusak, untuk memudahkan pomerahan. Kemudian pemerahan
cacahan tebu dilakukan di antara rol-rol yang berputar schingga cacahan batang
tebu tadi mengalami perusakan dan penekanan yang hebat seiring berputarnya
rolsilinder. Proses pemerahan dilakukan dengan menambahkan air ambibisi.
Penggilingan tebu dilakukan untuk memisahkan antara nira dengan ampas tebu
sehingga dapat diperoleh nira sebanyak-banyaknya. Hasil kerja dari stastun
gilingan adalah nira mentah dan ampas tebu.
2) Stasiun pemurnian-

Untuk mendapatkan sachafosa yang murni, nira mentah hasil pemerahan
dari stasiun penggilingan selanjutnya diproses di stasiun pemumian. Pross ini
dilakukan sebagai usaha untuk menghilangkan sebanyak mungkin kotoran-
kotoran yang terkandung dalam nira mentah. Langkah penghilangan melalui
beberapa cara, baik secra fisis, chemis, maupun secara fisi chemis. Proses ini akan
menghasilkan nira jernih dan endapan yang disebut blotong (kotoran mira dan
ampas halus).

3) Stasiun penguapan
Nira jernih hsil stasiun pemurnian masth mengandung air yang
jumlahnya kira-kira 85% dari beratnya. Tuga staiun penguapan adalah untuk
mnguapkan iar yang terkandung dalam nira jernih tersebut hingga kira-kira
menjadi 35-40% dalam waktu yang secepatnya. Alat penguapan terdiri dari satu

seri badan penguap yang umumnya terdirt dari 4 badan penguap,
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4} Stasiun masakan

_h

stasiun masakan bertugas untuk mengkristalkan gula (sacharosa), yaitu
mengubah gula dalam bentuk larutan menjadi kristal. Proses pengkristalan mn
harus memperhatikan kaidah-kaidah teknologi gula yany bervariasi, diantaranya
kristalisasi dilangsungkan pada kondisi tekanan rendah dan dilakukan secara
bertingkat sehingga:
a. biaya tiap satuan kristal rendah,

b. mutu kristal memenuli syarat yang dimintg pasar:

<

mudah pelaksanaannya,

d. waktn proses sependek-pendeknya;

w

mutu gula pasir terjaga karena kristal dengan mutn rendah akan ditebur

kembali.

Stastun puteran dan stasiun penyelesaian

a.  Stasiun puteraﬁ bertujuan untuk memisabkan kristal dan larutan induknya,
dengan cara dilakukan penyaringan. Hal ini dilakukan agar diperoleh kristal
dalany bentuk murms. Saringan, yang digunakan untuk memisahkan ini,
menggunakan kekuatan pusingan/gaya centrifugas sehinpga menghastlkan
kristal gula yang masih lembab (cairan syirup). Gula yang diperoleh,
ditransfer ke stasiun penyelesaian, dan caivan syirupnya ditransfer kembali ke
stasiun kristalisasi untuk diproses kembal:.

b. Di dalam stasiun penyelesaian, kristal gula dikeringkan dan disaring kembali

untuk memperoleh basar kristal yang normal (1 mm) sebagar gula produksi.
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Kemudian gula tersebut dikemas dalam karung dan ditimbang seberat 30 kg,
dijahit dan ditimbun dalam gudang gula.
4.1.4 2 Hasil produksi
Hasi! produksi utama PG Djombang Baru ini adalah gula putih. Selam ttu,
dihasilkan pula tetes, Dahuly, tetes hanya dianggap sebagai hasil buangan atau limabh
padat vang memberikan manfaat tambahan karena bisa dijual ke pihak lain yang
membutuhkannya. Seiring berjalannya waktu, karena hasil pemasukan dari tetes
sangat besar maka perusahaan mulai memperlakukan tetes sebaga produk sampingan.
Oleh pihak ketiga, tctes dapat digunakan sebagai bahan baku spiritus, alkohol, dan
bumbu masak (vetsin). Oleh karena itu tetes ini dijual kepada perusahaan penghasil

produk-produk terscbut.

4.2. Limbah Pabrik Gula
4.2.1.  Limbah hasil proses produksi
Proses pengolahan tebu hingga menjadi gula menyebabkan timbulnya
limbah, Limbah yang ditimbulkan tersebut antara lain:
. Limbah padat
a. Blotong

Blotong berasal dari nira kotor yang setelah owlalui penyaringan pada
vacumfilter meughasilkan nira tapis, vang diproses lagi, dan blotong, yang
tertahan di saringan (screen), untuk kemudian di tampung di bak penampung

blotong. Dari bak penampungan, blotong diangkut dengan truk pengangkut
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yang selanjutnya dibuang ke tempat pembuangan atau diminta oleh penduduk
untuk dimanfaatkan sebagai bahan bakar.

b. Limbah abu
Abu berasal dari sisa pembakaran yang tesikut gas cerobong, yang ditangkap
oleh alat pengendali limbah udara (cyclone, cooler, wet scrubber). Abu yang
tertangkap alat pengendali limbah udara selanjutnya diangkut truk lalu
dibuang ke tempat penampungan abu atau diminta penduduk untuk digunakan
sebagai tanah urug.

¢.  Ampas
Ampas berasal dari gilingan akhir, yang kemudian digunakan sebagai bahan
bakar ketel untuk proses produksi. Dan bila terdapat ampas yang berlebih
maka akan dijual kepada pihak lain yang membutuhkan.

2. Limbah cair

a. Limbah cair polutan
Limbah cair polutan berasal dari bekas cucian evaporator, juice helter, dan
pendingin metal gilingan. Limbah i1 kemudian akan diolah pada intalasi
péngolah limbah (IPAL), dan baru akan dibuang ke Sungai Reco Kenongo
setelah memenuh: standar baku mutu.

b. Limbah cair nonpolutan
Limbah cair nonpolutan, yang berasal dari pendingin palung masakan D dan

air pendingin kondensor, dapat dibuang secara bebas ke sungai karena tidak
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berbahava bagi kehidupan sekitar. Tapt sebagian lanbah ini ukan di recyele
apabila debit air sunga Gude tdak cukup.
3. Limbah gas/udara

a. Gas sisa pembakaran dilewatkan alat pengendali limbal udara dengan tujuan
agar abu yang tertangkap sebanyak mungkin dan abu yang tkut bersama gas
ke udara sedikit mungkin.

b. Gas sisa penetralan di peti sulfitir dengan gas SO divpayakan sedikii
mungkin gas SO; vang terbuang dan sebenyak mungkin gay SO- terserap oleh

nira dengan jalan menggunakan jet sulfitir,

4.2.2.  Penanganan limbah
. Penanganan imbah udara
a. (as sisa pemnbakaran vang keluar mefalui ketel ITA, denpan debit 51.33

Mfdetik dengan kandungan partikel +1.1937 w4’ dilewatkan Cyclone
dengan cfisiensi alat 80%, taktor keamanan 85%.
Gas yang keluar dari Cycelone kemudian dilewatkan Coojer. Melalul cooler
tersebut, gas akan diturunkan subunya dengan disemprotkan wir dare Nozzel.
Nozzel vang digunakan adalah tpe 35 TF 8 w, 316 85 (produk BETE) dengan
Juntlal 19 buah debit air 23 M"‘ffjatn.
Selanjuinya, pas tersebut dilewatkan ke Wet Scrubber dengan semprotan air
vang membiki debit 75 M"{i:u‘n , partikzl gbu dipaksa turun bersama ai

mengeunakan Nozzel Nozzel vang digunakan adalih upe 7 F. 48 FC pada 10
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psi (produk BETE). Jumiah Nozzel adalah 14 bual, dengan elisiensi Wet
Scrubber 80%, faktor keamanan 73%.

Air yang keluar dari Wer Scrubber dialirkan ke bak penampung air abu untuk
di pompa ke pengendap abu sisa tetes sehingga terjadilah pengendapan.
Cairan abu yang jernih dipompa lagi ke bak pengendap abu lama. Pada bak im
juga terjadi proses pengendapan kembali. Cairan vang jernih berwarna hitam
di sirkulasi untuk spray wet scrubber.

b. Gas yang keluar melalui ketel BW I dan BW 1V, yang memiliki debit 7,64
M*/detik dan kandungan 627,3 mg/M’, dilewatkan Cyclone dengan efisiensi
85% dan faktor keamanan 85%.

Kemudian gas yang keluar dari Cyclone akan disalurkan ke cerobong yang
akhirnya memuliki kandungan 174,1 mg/M’. Sedangkan abu yang keluar juga
keluar dari Cyclone BW akan diangkut oleg petugas ke truk abu.

2. Penanganan [imbah cair

a. IPAL (instalasi pengolah limmbah) di PG Djombang Baru menggunakan tipe
teknologi Facultative Aerated Lagoon yang terdiri dart 1 buah bak penangkap
minyak, 2 buah bak pengendap awal, 5 buah aerasi, dan I buah bak
pengendap akhir,

b. Proses pengolahannya di mulai dengan dimasukkannya limbah cair ke bak
penangkap minyak untuk menangkap minyak yang terkandung dalam
influent. Dilanjutkan dengan pengaliran limbah cair ke dalam bak pengendap

awal. D1 dalam bak pengendap awal ini, kotoran kasar akan mengendap.
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Kemudian limbal cair akan dialitkan ke bak aerasi. [ dalam bak aerasi
terjadi dekomposisi bahan organik oleh mikroorgamsme aerob. Oleh karena
itu dibutubkan O, dari  udara agar proses dekompostsi berjalan baik. Alat
vang digunakan untuk menambah oksigen adalah Surface Aerator.

Setelah limbah cair mengalami proses dekomposisi di dalam bak aerast yang
kadar BOD dan CODnya telah memenuhi baku muru, maka selanjutnya akan
dialirkan ke bak pengendap akhir untuk mengendapkan partikel yang
terbentuk pada saatdekomposisi bahan organik.

Dan pada tahap akhir adalah dialirkan ke bak kowtrol untuk mengetahui
effluent yang keluar memenuhi baku mutu atau tidak.

Upaya lain yang dilakukan PG Djombung baru dalam mengolah limbah

schingga ltebih efisien adalah:

1~J

L

0,

penyempurnaan inhouse keepingi di semua stasiun

revist Surface Aerator

perbaikan IPAL, antara fain memperbaiki tembokan yany keropos dan mengganti
pipa sirkulasi air yang keluar dari IPAL ke bak pengendap abu sepanjang = 30 m.
membuat bak kontrol pengeluaran limbah di luar pagar PG Djombang Baru.
menghitangkan bau dengan pemberian H0r atau clormn dan farutan susu kapur
pada air non polutan

pembenahan atau  penyempurnaan Cooling Tower vang  digonakan  untuk
melakukan sirkulasi air jatuhan dari Condensor, agar suhu air non polutan tidak

terlalu panas
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7. penggelontoran air sungai Gude 2 minggu sekali, yang telah disepakati antara jasa
tirla sengan dinas pengairan

8. membuat Baindeng wuntuk tangki tetes agar tidak dapat mencemart hingkungan
apabila terjadi luberan tetes.

9. perbaikan peralatan pada ketel tekanan rendah, antara lain pemasangan [DF untuk
kete] tekanan rendah, pengadaan dan penasangan | buah Cyclone ketel tekanan

rendah, dan pemasangan pompa baru pada bak pengendap abu.

4.2.3. Pemantauan limbah
Dari hasil penelusuran lapangan dan wawancara dengan wasyarakat desa

Dijombang Baru, diketabui bahiwa buangan air limbah PG Djombang Baru banyak

dimanfaatkan masyarakat untuk irigasi persawahan. Lunbah cawr batk yang plutan

maupun yang nonpolutan dibuang ke Sungai Gude dan Sungai Reco Kenongo.

Pembuangan ini dapat berdampak negatif, apabila:

i. debit alir Sungai Gude dan Reco Kenongo dalam kondisi rendah, sehingga dapat
menimbulkan bau. Hal ini sebagai dampak adanya proses anaerobic yang
disebabkan adanya BOD dan COD serta adanya warna Mhifam, apabila
pengendapan ai)u berlangsung kurang baik;

2. dampak berupa suhu yang cukup tinggi dari air jatuhan, yang apabila pengelolaan
spray pond kurang baik atau terjadi bocoran pada safuran menuju spray pond
saluran aw di bak pengendap abu. Hal ini akan mengganggu biota atr serta

persawahan yang memanfaatkan atr sungai untuk irigas:.
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QOleh karena itu, perie dilakukan pemantauan terhiadap limbah. Pernantauan
limbah cair dilakukan dengan pengambilan sampel, yang dilakukan oleh Dinas
Perindustrian kabupaten jombang, sedangkan analisanya oleh Balai Pengujian dan
peralatan departemen Pekerjaan Umum Jawa Tﬁnur setiap bulan. Disamping
pengambilan sampel oleh Dinas Perindustrian, juga dilakukan olehy KLH Kabupaten
Jombang dan BTKL Tk [ Jawa Timur. Pemantauan secara rutin dengan melakukan
analisa harian , meliputi debit, Ph, suhu dan kadar COD, juga dilakukan oleh PG
Djombang BRaru,

Sedangkan pemantauan terhadap limbah gas/udara dilaksanakan oleh balai
HIPERKES dan Keselamatan Kerja Propinsi Jawa Timur. Juga oleh BTKL Propinsi

Jawa Timur dan dilakukan oleh tim pemantau PG Djombang Baru.

4.3. Biaya Lingkungan

Proses pengelolaan dan pengolahan limbah yang dihasilkan oleh PG
Djombang baru ini akan menimbulkan biaya bagi perusahaan. Biaya-biaya tersebut
selanjutnya akan dikelompokkan sebagai elemen biaya lingkungan. Sesara garis
besar, biaya-biaya tersebut meliputi biaya operasional pengolahan limbah, biaya wji
kelayakan limbah yang akan dibuang ke tengah masyarakat.

Pos biaya ini melibatkan beberapa bagian, antara lain:
1. bagian pengolahan, yang bertanggung jawab atas:

a. pelaksana pengendal: limbah cair dan padat;
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b. mengadakan pembelian atau pengadaan berbapai kebutuhan yang terkait
dengan pengolahan limbah cair dan padat;
c. analisa bahan kimia yang terkandung dalam limbah cair dan padat;
d pelaksana pemantau limbah cair.
2. bagian instalasi, yang bertanggung jawab atas:
a. pemeliharaan mesin-mesin dan perlengkapan pengolahan limbah;
b. pelaksana pengendalian limbah udara ketel JTA,
¢. mengadakan pembelian atau pengadaan berbagai kebutuhan yang terkait
dengan pengolahan limbah udara;
d. anlisa bahan kimia yang terkandung dalam air, udara, emisi dari cerobong
asap;
e. pelaksana pemantau limbah udara yang juga dilaksanakan oleh Balai
HIPERKES dan Keselamatan Kerja Propinsi Jawa Timur dan BTKL Propinsi
Jawe Timur,
3. bagian administrasi kenangan dan umum, yang bertanggung jawab:
a. melakukan pembayaran dan pencrimaan atas berbagm transaksi yang
berkaitan dengan lingkungan, yang dilakukan oleh bagian terkait;
b. mengakui biaya-biaya lingkungan terscbut dalamm perlutungan Ilaporan
keuangan perusahaan.
4. bagan personalia, yang bertanggung jawab:
a. mengadakan pelatihan bagi tenga kerja pabrik, termasuk di dalamnya tenaga

kerja pemeliharaan lingkungan.
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Elemen biaya impgkungan vang terjadi di PG Djombang Baru tersebut,
menurut Hansen-Mowen (2003), dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori,
antara lain: biava pencegahan (prevention cost), biaya pendeteksian (detection cost),
biaya kegagalan internal (internal failure cost), dan Dbuiya kegagalan eksternal
(external  failure cost). Berikul ini dijelaskan  masmg-masing  kategori biaya

lingkungan tersebut.

4.3.1. Biaya pencegahan (prevention cost)

Biaya pencegahan adalah biaya atas aktivitas perusahaan untuk mencegah
ttimbulnya pencemaran atau hmbah produksi yang dapat menyebabkan kerusakan
tmgkunpan. Beberapa biaya pada PG Djombang Bacu yany wermasuk dalam kategon
btaya pencegahan int, antara lain:

i. Biaya pendidikan dan pclatihan

Biaya pendidikan dan pelatihan merupakan briva yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk meningkatkan mutu dan keahiian sumber dava manusianya
dalam usaha pergelolaan hlmbah Hal ini dibutuhkan karena  swmber daya
manusta merupakan faktor produksi yang paling penting dalam suatu proses
produksi. Pendidik-an dan pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan setama ini
adalah dengan mengikutsertakan karyawannya dalam sebuah pendidikan dan
pelatihan yang diadakan cleh instansi di luar perushaan.

Misalnya seminar atau lokakarya pembekalan tentang bahan kimia dan

penanganan limbah pabrik, pelatihan singkat tentang pergoperasian yang baik
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dan benar oleh para pakar/ahli pencipta alat-alat pengolaban limbah yang dimiliki
oleh perusahaan. Selama ini, PG Jombang Baru telah mengadakan kerja sama
dengan Institut Teknologt Sepulub November (ITS) Surabaya dalam pengadaan
mesin produksi gula juga dalam mengatasi permasalahan limbah, baitk mengenas
pengadaan alat maupun pelatihan kerja bagi karyawannyva.
Pendidikar: dan pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan iny diharapkan dapat
meningkatkan * kualitas dan kinerja karyawan dalam  mengelola  limbah
perusahaan, sehingga akan meningkatkan puia kinerja perusahaan yang berkaitan
dengan lingkungan.

2. Biaya keselamatan kerja
Adalah biaya vyang digunakan untuk menyediakan sarana dan prasarana
pendukung keschatan dan keselamatan kerja karyawan schingga dapat mencegah
terjadinya kecelakaan ketika sedang bekerja di dalam pabrik. Misalnya masker,
untuk mencegah karyawan dari efek debu, dan bau menyengat bahan kimia
limbah.

3. Biaya inhouse keeping
Inhouse kipping merupakan tindakan pencegahan pencemaran sejak dimi karena
tindakan ini dilakukan dilakukan di scla-sela proses produksi dan dilakukan
sebelum proses pengolahan limbah itu sendiri terjadi. 1Tujuannya adalah
menwrunkan beban pencemaran sejak awal Jan sekahgus mengurangt jumlah
kehiiangan yang terjadi selama proses pengolahan. Kehilangan yang terjadi

tersebut disebabkan adanya kebocoran, luapan nira dan sebagainya. Nira, yang
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tercecer akibat luapan sehingga dapat juga disebut funbah, segera diundak agar
tidak masuk dalam saluran air buangan ke sungat.

4, Biaya pemefiharaan mesin dan instalas:
Biaya pemeliharaan mesin adalah biaya memelihara dan menjaga kondisi mesin
produkst agar selalu berada dalam kondisi yang baik sehingga kelancaran proses
produksi selalu terjaga. Proses produksi yang lancar bertujuan supaya proses
tersebut tidak mengeluarkan dampak negatif bagi lingkungan akan tetapi menjaga
bahkan meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja karyawannya. Aktivitas
ini meliputi penggantian suku cadang dan komponen mesin produksi secara
berkala serta memperbatki mesin-mesin  yang mengalam! gangguan atau
kerusakan.
Biaya pemeliharair instalasi adalah biaya yang timbul atas aktivitas memelihara
peralatan pengolah limbah, seperti 1PAL, pengendali limbah udara; seria Jet
Sulfitir, dan sarana pendukung pengolah limizah. Termasuk di dalamnya adalah
biaya untuk membersihkan sarana pengolahan limbah tersebut. Seperti
pembersihan  lumpur dari saluran  kondensor, pembersihan kolam-kolam
pengendap limbah, dan kolam aerasi pada masa tidak giling, pembersihan ketel
dan cerobong asap

5. Briaya dokumentasi UKL dan UPL
Aadalah  biaya vyang dikeluarkan untuk aktivitas pengkoreksian dan
penyempurnaan dokumen UKL (upaya pengelolaan lingkungan) dan UPL (upaya

pemantauan lingkungan). Dokumen UKL dan UPL im dibuat sesua dengan PP
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No. 27 tahun 1999 tentang AMDAL khususnya pasal 3 avat 4, yang menycbutkan
bahwa pembangunan jangka panjang yang ajib AMDAL tetap harus
melaksanakan UKL dan UPL. Aktivitas pembuatan dokumen mi dilakukan
dengan Bapedal, Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Perkebunan, [Dinas Pertantan, Dinas
Pengairan, Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Timur, serta konsultan independen
dare PSLITS.

Berdasarkan data-data biaya pendidikan dan pelatihan, braya keselamatan
kerja, biaya inhouse kipping, biaya pemeliharaan mesin dan instalasi, dan biaya
dokumentasi UKL dan UPL yang telah diperoleh oleh penulis setelah melakukan
penelitian, maka didapatkan total biaya pencegahan yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan pada tahun 2003 dan 2004, Tabel 4.1 menunjukkan besarnya total biaya

pencegahan yang dikeluarkan perusahaan.
4,3.2. Biaya pendeteksian (detection cost)

Biaya pendeteksian adalah biaya yang timbul atas aktivitas perusahaan
untuk menentukan apakah produk, proses, dan aktivitas lain dalam perusahaan sesuat
dengan standar lingkungan yang berlaku. Biaya-biaya pada PG Djombang Baru yang

tergolong dalam biaya pendeteksian in1, antara latn:
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Tabel 4.1
Biaya Pencegahan Lingkungan
PG Djombang Baru
2003 2004
Biaya pendidikan dan 31.893.957 32.422.425
pelatihan
Biaya keselamatan kerja 48.779.172 46.747.519
Biaya inhouse kipping 98.549.500 84.231.280
| Biaya pemeliharaan mesin dan 3.052.256.046 2.847.143.429
instalasi
Biaya dokumentasi UKL/UPL - 36.180.000
Total Rp. 3.231.478.675 | Rp.3.046.724.653

Sumber: data internal perusahaan setelah diolah

1. Biaya pemantauan dan analisa limbah

Biaya analisa limbah adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
melakukan analisa atau uji laboratorium bahan-bahan kimia yang terkandung
dalam limbah udara dan kebisingan, limbah padat (blotong), serta limbah air
buangan. Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apakah limbah vang nantinya
akan dibuang ke lingkungan tersebut telah memenuhi standar baku mutu yang
. telah ditetapkan oleh pemerintah sehingga tidak menimbulkan keresahan dan

kerugian pada masyarakat dan perusahaan sendiri.

Untuk pemantauan secara kimiawi limbah cair, perusahaan bekerja sama dengan
Dinas Perindustrian Kabuapaten Jombang, KLH Kabupaten Jombang, dan BTKL

Tingkat [ Jawa Timur, yang bertugas untuk mengambil sampel. Bekerja sama
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pula dengan Balai Pengujian dan Peralatan Departemen Pekerjaan Umum Jawa
Timur setiap bulannya untuk melakukan anahisa terhadap sampel tersebut.
Sedangkan untuk pemantauan limbah udara, dilaksanakan oleh tim pemantau dari
PG Jombang Baru yang bekerja sama dengan Balai HIPERKES dan Keselamatan

Kerja Propinsi Jawa Timur, juga oleh BTKL Propinsi Jawa Timur.

Selain biaya-biaya diatas, juga termasuk didalamnya biaya pengawasan. Biaya
pengawasan merupakan biaya yang dikeluarkan olell perusahaan untuk
memberikan timbal balik kepada karyawan yang bertugas untuk melaksanakan
aktivitas pengawasan dalam rangka menjaga agar pengolahan limbah berjalan
dengan benar. Hal ini dilakukan untuk mengendaltkan masalah mutu proses yang
tidak mencemari lingkungan. Pada perusahaan, pcs biaya ini bervapa gaji dan
lembur bagi penga;vas.
Berdasarkan data-data biaya pemantauan dan analisa limbah, maka
diperoleh biaya pendeteksian yang telah dikeluarkan oleh perusahaan pada tahun

2003 dan 2004.

Tabel 4.2
Biaya Pendeteksian Lingkungan
PG Djombang Baru
2003 2004
Biaya Pemantauan dan 15972.660 17.294 200
analisa Limbah N
Total Rp. 16.198910 Rp. 17.294.200

Sumber: data internal perusahaan setelah diolah
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4.3.3. Biava kcgagalm; internal (internal failure cosi)

Biaya kegagalan internal merupakan biaya atas aktivitas perusahaan dalam
mengeliminasi atau meminimalisast dan mengelola dan Iimimah vang dihasitkan
akibat proses produksi gula sehingga limbah yang dibasilkan memenuhi standar baku
mutu yang telah ditetapkan pemerintah. Dan pada akhirnya limbah yang akan
dikeluarkan ke lingkungan masyarakat tersebut tidak akan merugikan masyarakat di
sekilar pabrik gula. Biaya-biaya yang dapat di kategorikan dalam btaya kegagalan
internal, antara lain:

1. Biaya operasional pengelolaan himbah

L.imbah cair vang berasal dart bekas cucian evaporator, jutce heater dan pendingii
metal gilingan akan diolah pada instalsi pengolah lunbah (IPAL) hingga
mendapatkan limbah vang memenuhi standar baku mwls. Dan wnatuk limbah
udara, gas sisa pembakarar dilewatkan mebalui alat peogendali fhnbah udara
sehingga abu yang ikot bersama gas sisa yang terbuang ke udara semiimimal
mungkin. selain ite digunakan pala Jet Sulfitr untuk menuinimatisast gas SO,
vang terouang ke udara.

Biava-biaya vang timbul untuk semua aktivitas operasional seperti diatas dapat
disebur sebagal biaya operasional pengolah Iimbal.

Berdasarkan data-data  biaya operasional pengelolaan  limbah  yang
diperoleh, maka didapatkan total biaya kegagaian imernal hagkunpan yeng telah

dike!lnarkan oleh perusabaan pada tahun 2003 dan 2004,
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Tabel 4.3
Biaya Kegagalan Internal
PG Djombang Baru
2003 2004
r—Biaya operasional instalasi 133.435.690 88.916.432
pengolah limbah
Total Rp. 133.435.696 Rp. 88.916.432

Sumber: data intema! perusahaan setelah diolah '

4.3.4. Biaya kegagalan eksternal (external failure cost)

Adalah biaya yang timbul setelah pencemaran dan limbah telah dikeluarkan
ke lingkungan. Biaya im dikeluarkan dengan maksud untuk memelihara dan
memperbaiki lingkungan di lﬁar perusahaan sehingga dapat wmengurangs bahkan
menghilangkan keresahan masyarakat. Contoh Keresahan tersebut antara lain: emisi
debu dan ampas mengotor! rumah dan jemuran pakaian; ampas awur menimbulkan
pencemaran udara atmosferik di desa jombang; lokast penimbunan ampas
menimbulkan bau busuk akibat air luruhan ampas di musim hujan; bau menyengat
akibat bercampurnya air limbah hangat dan sampah yang dibuang oleh masyarakat
ketika debit air sungai menyusut, dan lain-lain. Akhirnya keresahan tersebut citangani
déngan membersihkan sungai tempat pembuangan limbah cair; memasang penutup
bak truk pengangkut abu sehingga debu yang tercecer di jalan berkurang, menyiram
lahan emplacemen pabrik dengan air guna menghindari timbuinya debu akibat

transportasi emplacemen; membasali ampas saat diangkut; pembagian sembako.
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Tabel 4.4
Biaya Kegagalan Eksternal
PG Djombang Baru

2003 2004
Biaya bantuan pencemaran 46.478.953 34358474
Bagkungan
Total Rp. 46.478.9353 ' Rp. 34358474

~ Sumber; data internal perusahaan setelah diolah -

4.4, Analisis hasil penelitian
4.4.1. Aktivitas perusazhaan yang berdampak pada lingkungan

Proses produksi vang dilakukan oleh PG Djombang Baru akan
menghasilkan limbah, baik padat, cair, maupun udara yang mengandung bahan
beracun dan berbahaya, seperti BODS,ICOD, TSS, minyak dan lemak, dan Hidrogen
Sulfida (H,S). yang terkandung di dalam limbah cair: Suifur Dioksida (SO3),
Nitrogen Dioksida (NO;), Karbon monoksida (CO), dan debu/partike] padat.
Pembuangan semua bahan tersebut ke lingkungan dapat membahayakan dan
merugikan <ehidupan masyarakat disekitamya apabila kadar bahan-bahan itu
melebihi batas-batas tertentu. Dalam hal ini batas yang digunaxan adalah standar
baku mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Setelah kasus demonstrasi masyarakat di sekitar perusahaan pada tahun
2000, yang mengeluh tentang terlalu banyaknya abu yanyg dikeluarkan oleh cerobong

asap serta bau limbah di sungai yang menyengat hingga dirasakan mulai mengganggu
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kehidupan mereka, maka perusahaan semakin sadar terhadap pentingnya proses
produksi, pengelolaaﬁ dan pengolahan limbah yang baik. Proses produkst,
pengelolaan dan pengolahan limbah yang baik akan dapat mengurangi atau bahkan
mencegah dampak negatif yaﬁg ditimbulkannya, serta kelestarian dan kualitas
lingkungan dapat selalu terjaga.

Contoh kongkrit usaha perusahaan untuk melakukan pengelolaan dan
pengolahan yang lebih baik adalah dengan melakukan penambaha perangkat instalasi
pengolah limbahnya (IPAL) sehingga dapat lebih meminimalisast dampak buruk

yang timbul akibat adanya limbah terhadap masyarakat.

4.4.2. [dentifikasi biaya lingkungan
Biaya lingkungan yang terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan harus

diidentiffikasi dan dianalisa dengan cermat. Agar proses dapat dilakukan dengan
mudah, berdasarkan BAB II Tinjauan Kepustakaan tentang prosedur pengumpulan
biaya lingkungan, maka tahapan pengumpulan biaya lingkungan pada PG. Djombang
Baru antara lain:
1. Identifikasi elemen biaya lingkungan

Tahapan pertama adalah menelusuri biaya-biaya aktivitas yang terjadi pada

laporan realisasi biaya perusahaan. Dilanjutkan dengan memisahkan biaya-biaya

yang termasuk dalam empat klasifikasi biaya lingkungan iingkungan dari elemen

biaya lainnya. Pengklasifikasian biaya tersebut didasarkan pada empat jenis biaya
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lingkungan, antara lain: prevention; detection, internal failwre; dan external
Jfailure cost.

2. Menghubungkan elemen biaya Iingkungan dengan akuntansi pusat biaya
Langkah ini dilaksanakan karena dimungkinkan elemen biaya lingkungan tersebut
berasal lebih dari satu pusat biaya. Biaya lingkungan yang terjadi pada PG
Djombang Baru melibatkan beberapa pusat biaya, antara lain bagian pengelahan,

instalasi, administras: keuangan dan umum, seria bagian personalia,

T

Kerjasama antara manajer hngkungan dengan akuntans

G Djombang Baru tidak memiliki manajer bagian lingkungan secara khusus.
Bagian lingkungan di perusahaan ini terdapat dalam bagian pengolahan dan
mstalasi, yang saling bekerja sama untuk menyelesikan masalah hngkungan
tersebut. Berbagal biaya lingkungan yang terjadi di PG Djombang Baru diakui
den dibuatkan laporannya oleh masing-masing bagian vang bertanggung jawab
atas aktivitas tersebut. Kemudian, bagian administrasi keuangan dan umum akan
melakukan pembayaran dan pengakuan atas frausaksi tersebut dalam laporan
keuangan. Oleh karenanya, pencatatan dan pengambilan data biaya lingkungan
dilakulan di bagtan akuntansi.

4. Melibatkan manajemen pusat biaya

5. Pelaporan biaya lingkungan

Setelah semua biaya terkumpul dan diklasifikasikan maka perlu dibuat [aporan
biaya lingkungannya. Pada PG Djombang baru, laporan biava liugkungan int

masiht belum dibuat.
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Berdasarkan berbagai penjelasan hasil penelitian dratas, secara umum dapat
disimpulkan bahwa pengakuan biaya lingkungan yang terjadi pada PG Djombang
Baru belum tersusun dalam format khusus tentang lingkungan. Namun, hanya
merupakan biaya operasional masing-masing bagian yang bertanggung jawab dalam

melak sanakan aktivifas-aktivitas tersebut.

4.4.3. Penyusunan laporan biaya lingkungan

Sepertl yang dingkapkan pada Bab 2, bahwa twuan kepiatan bisnis yang
terdirl atas keuntungan, kelangsungan hidup perusahaan, dan pertumbuhan bisa
dipertanggungjawabkan sceara konvensional kepada para stokcholders. Sedangkan
tanggung jawab sosial, mulai dituntut untuk dipertanggungjawabkan juga karena
akibat yang ditimbulkna oleh operasi perusahaan bukan hanva ditanggung oleh
pemegang saham vang telah menanamkan modalnya, ietapi Juga oleh stakeholders
seperti pemerintah, masyarakat umuwn, pelanggan dan iingkungan natwal, Oleh
karenanya laporan biaya lingkungan dapat digunakan  sebagal alat  untuk
mengungkapkan tzinggung Jawab sosial perusuhaan khususnya tentang lingkungan,
ba'k kepada stokeholders dan stakeholders.

Selama i PG DPjombang Baru tidak pernah melaporkan informasi tentang
pengelolaan lingkungan hidup secara khusus. Informasi tentang pengolahan limbah
int dapat dilihat dalam daftar isian {jin pembuangan limbah yang dibuat oleh
perusahaan, yang ditujukan kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi

Jawa Timur dan dapat pula dilihat pada dokumen nerusalioan temtang penanganan
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limbah. Informast imi belum dapat menggambarkan secara relevan dan reliabel,
karena informasi tersebut hanya mencakup aspek kualitatif' saja, yakni penjelasan
adanya sumber limbah, adanya sistem pengolahan limbah, jumlah unit pengolah
limbah yang dimiliki, dan kapasitasnya. Informasi tersebut tidak mencantumkan
aspek kuantitatif biaya yang telah dikeluarkan berhubungan dengan pengelolaan
limbah yang dilakukan PG.

Seharusnya perusahaan membuat laporan yang tidak hanya mencakup
tentang aspek kualtatif, tapi juga aspek kuantitatif yang berupa laporan biaya
lingkungan. Adanya laporan biaya lingkungan akan mentadikan laporan tentang
pengelolaan lingkungan hidup semakin informatif bagi manajemen perusahaan.
Manajemen perusahaan dapat melakukan penilaian dengan ichih mudah, baik tentang
kinerja lingkungannya atau pun biayanya.

Oleh karena itu, untuk mempermudah analisa vang bertyjuan untuk
menunjukkan penyajian laporan yang lebih informutif bagi manajemen perusahaan,
khususnya tentang laporan biaya lingkungan, pada penelitian ini, penulis perlu
membuat rancangan atau model laporan biaya lingkungan berdasarkan aktivitas
sesuai dengan literatur Akuntansi Manajemen oleh Hansen dan Mowen. Laporan
biaya lingkungan ini dibuat dengan terlebih dahulu mengelompokkan atau
mengklasifikastkan biaya-biaya lingkungan, yang telah diakut oleh perusahaan,
berdasarkan aktivitasnya, yakni aktivitas pencegahan, pendeteksian, kegagalan
internal dan kegagalal-r eksternal ungkungan. Berdasarkan penclitian diatas, dapat

diketahwi data mengenai besarnya biaya-biaya lingkungan berdasarkan aktivitas
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tersebut. Tabe] 4.5, dan tabel 4.6, menyajikan laporan biaya lngkungan PG
Djombang Baru pada tahun 2003 dan 2004.

Dari tabel 4.5 dan 4.6, dapat diketahui besar proporsi biaya setia aktivitas
terhadap biaya lingkungan dan biaya operasional di tabef 4.7, Total Biava operasional
tahun 2003 dan 2004, Lerturut-turut Rp 22.346.300.941 dan Rp 24422374 (88,
Setain itu, dapat juga dibuat sebuah perbandingan persentase biaya aktivitas terhadap
lotal biaya operasional dan total biaya lingkungan aniara tahun 2003 dan 2004,
dengan tahun 2003 sebagai dasar pembanding di tabel 4.8

Berdasarkan tabel 4.5, 4.6, serta tabel 4.7. dapat diketahut bahwa total biava
pencegahan yang terjadi di tahun 2003 dan 2004 adalah sebesar Rp 3.231.478.675
dan Rp 3.046.724.653, atau 94,28% dan 95,59% dan masimg-masing total biaya
hngkunganoya. Aktivitas yang membutubkan banyak biaya dalam aktivitas
pencegahan tersebut adalah pemeliharaan mesin dan instalasi. Seperti dijelaskan
sebelumnya, mesin-mesin yang tidak dalam kondisi yang optunal kemudian dipaka
untuk kegiatan produksi maka akan mengganggu kelancaran kegiatan produksi dan
lebih menghasilkan kuantitas limbah yang lebih besar. Untuk mencegah hal (ersebut,
mesin-mesin itu dipelihara sebatk mungkin tiap tahunnya. Biaya pemeliharaan mesin
di tahun 2003 lebih besar daripada 2004 karena di tahun 2003 tersebut perusahaan
melakukan perbaikan mesin yang cukup besar dan penggantian suku cadang pada
beberapa stasiun, dan hal tersebut tidak dilakukan lagi di taliun 2004 karena aktivitas
itu memiiiks wmur ekonomis untuk beberapa tahun ke depan.. Terjadi pula aktivitas

perbaikan pipa sirkulasi air yang keiuar dari instalasi pengotah timbal, peinbenahan
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Pada tahun 2004, aktivitas tersebut tdak dilakukan,

Tabel 4.53.

58

dan penyempurnaan colling tower, perbaikan peralatan pada ketel fekanan rendah.

Laporan Biaya L.ngkungan

PG Djombang Baru
Tahun 2003

Biaya 1.,ingkungzmm

Biaya Pencegahan:

Biaya pendidikan dan pelatihan
Biaya keselamatan kerja

Biaya inhouse keeping

Biaya pemeliharaan mesin dan
instalast

Biaya Pendeteksian:

Biaya pemantauan dan analisa
limbah

Biaya Kegagalan Internal:

Biaya operasional pengolah
limbah

External Failure. Cost:

Biaya bantuan pencemaran
lingkungan

Total

31.893.957
48 779172
98.549.500
3.032.548.143

16.198.910

133 .435.696

46.478.953

" Rp. 3.427.592.233

-t

3.08

Toud

56.046

t

16.198.910

133.435.696

46.478.553
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Tabel 4.6
Laporan Biaya Lingkungan
PG Djombang Baru
Tahun 2004

Biaya Lingkungan

Biaya Pencegahan:

Biaya pendidikan dan pelatihan 32.422 425
Biaya keselamatan kerja 46.747.519
Biaya inhouse keeping 84.231.280
Biaya pemeliharaan mesin dan 2.847 143 .429
instalasi

Biaya dokumentas: UKL/UPL 36.180.000

3.046.724.653

Biaya Pendeteksian:

Biaya pemantauan dan analisa 17.294 200
limbah
17.294 200
Biaya Kegagalan Intcrnak:
Biaya operasional pengolah 88.916.432
limbah
88.916.432
External Failure Cost:
Biaya bantuan pencemaran 34.358.477
lingkungan
34.358.477
Total "~ Rp. 3.187.293.762

Sumber: data internal perusahaan setelah diolah
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Tabel 4.7
Prosentase Biaya Aktivitas Terhadap Total Biava Operasional
Dan Total Biaya Lingkungan
Tabun 2003 dan 2004
T | Tai’u_ui{'fom | _'_'_' CTahun 2004
. Biaya I “ o
| Ak!i(v};las lLI’hdddD terhadap l'crh;ldap | terhadap
i biaya biaya biaya © Inaya
! | opelas:onal lingkungan | operasional | lingkun ;Zan |
Pencegahan | 1446 % 94,28 % 12,48 % | 9539% |
Pendeteksian 0,07 %___ . 047% 0, (]"’ % o _Q&%
Kegapalan |‘ 0,60 % i' 389% | 036% | 2.79%
| internal : - ‘| Ay | ]
 Kegagalan | 0.21% 136% | 014% | 1,08% |
" Eksternal i '_ _ !
| 15,34 % 00% | 1305% ' 100% |

Sumber: data internal perusahaan setelah diolat

Tabel 4.8.

Perbandingan Persentase Biaya Aktivitas

Terhadap Total Biaya Operasional Dan Tota! Biayva Lingkungan

Antara Tahun 2003 dan 2004

Dengan Dasar Pembanding Tahun 2003

! % terhadap 9% terhadap o '\
| Biaya biaya operasional biaya lingkungan |
AKIVIBS 15503 " 2004 | Naik/ | 2003 | 3604 T Natk/
_ Turun o _J turun
Pencegahan i 14,46 13,63 0,83 94,28 88,89 5,39
| Pendeteksian 0,07 0,08 | -001 047 1 0,50 | -0,03
Kepagalan 0.60 040 | 020 | 38 | 259 | 130 |
titernal : _ |
Kegagalan 021 ! 0,15 0,05 | 1306 i 100 | 035
¢ e:kstcmal ;
D 1534 | 1426 | 108 | 100 | 9299 | 701 |

Sumber data internal perusahaan setelah diolal)
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Pada aktjlvilas inhouse kipping 2003 membutuhkan banyak biaya karena di
tahun tersebut telah dilakukan penyempumaan inhouse kipping pada semua stasiun,
Oieh karena itn, pada tahun 2004 pun aktivitas meminimalisasi terjadinya {imbah
sejak dini juga mengalami penurunan.

Di tahun 2004, dilakukan aktivitas pembuatan dokumen UKL dan UPL
karena dokumentasi ini dilakukan tiga tahun sekah, dan terakhir kali dokumentasi itu
dibuat adalah tahun 2001. Biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan dokumen tersebut
sebesar Rp 36.000.000.

Biaya pendeteksian lingkungan tahun 2003 dan 2004 tidak mengalami
perubahan yang begitu tajam, hanya terjadi peningkatan sebesar 0,03% saja. Hal ini
disebabkan karena kegiatan analisa merupakan sebuah aktivitas yang selalu dilakukan
tiap tahunnya dengan kuantitas uji atau analisis yang sama. Seperti aktivitas
pengukuran kualitas udara, yang dilakukan hanya sekali pada satu musim giling,
karena satu kali aktivitas membuutuhkan biaya yang cukup besar. Di tahun 2003 dan
2004 biaya pengukuran kualitas udara berturut-tur* adalah Rp. 8.300.000 dan Rp.
7.400.000. Untuk biaya uji limbah cair dilakukan rata-rata 3 kali dalam satu musim
giling, vakni pada buian jum, Juli, Agustus atau pun September.

Aktivitas kegagalan internal dan eksternal merupakan akibat dar dua
aktivitas sebelumnya, yakni aktivitas pencegahan dan pendeteksian. Apabila dua
aktivitas tersebut diupayakan dengan optimal, maka total biaya kegagalan internal
dan eksternal akan dapat ditekan hingga hanya memiliki proporsi yang kecil dalam

total biaya lingkungan, yakni sebesar 5,25% dan 4,87%. Jika dibandingkan antara
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tahun 2003 dan 2004 maka usaka penekanan biaya di tehun 2004 tampak lebih
berhasil. Hal itu dibuktikan dengan adanya penckanan biaya kegagalan internal
sebesar Rp. 44.519.264 atau 1,30 %, dan biaya kegagalan eksternal sebesar Rp
12.120.476 atau 0,35 %. Meskipun penurunannya kecil, tetapi menunjukkan bahwa
biaya aktivitas pencegahan dan pendeteksian memiliki pengaruh atas penurunan biaya
tersebut. -

Adanya peningkatan kualitas SDM dalam pengelolaan lingkungan yang
baik serta diikuti aktivitas peinantauan dan analisa mengakibatkan terminimalisasinya
dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, biayva operasional instalasi
pengolah limbah sebagai elemen biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan
eksternal tidak membutubkan biaya yang terlaiu besar.

Biaya pencegahan yang sangat besar disertai dengan aktivitas analisa, yang
ditunjukkan oleh data-data diatas, dapat menunjukkan usaha perusahaan untuk
mencegah polusi, mencoba mendaur ulang limbah secara internal dan uvsaha untuk
mengadopsi proses produksi yang meminimalkan output limbah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa upaya PG Djombang Baru Jalam mengelola dampak dan biaya
lingkungan telah dilakukan dengan baik schingga dampak negatif operasional pabrik
tidak meresahkan dan membahayakan masyarakat, baik di dalaim pabrik maupur di

luar pabrik.
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4.4.4. Laporan biaya lingkungan bagi manajemen

Seperti dijclaskan sebelwnnya, keberhasilan pengelolaan  hngkungan atas
adanya aktivitas operasional perusahaan, selama ini, oleh manaemen PG Djombang
Baru hanya diukur dan segr kuvalitanif saja. Tidak adanva eejolak dari masyarakat
yvang berkeberatan dengan operasional perusahacii sudah dinttar sebagar suatu
keberhasilan,  Operasional perusahaan dalam niengelola limbal: hingga limbah
terscbut memenaln standar baku mutu juga dianggap sebagat suan keberhasilan.

Sedangkan dart seg kuantitatif atau biayanya, PG Dombang Baru belum
pernali melakukan pemlalan atau pengevaluasian. Dengan adanya laporan biaya
bngkungan, manrajemen akan lebih mudah dalam melakukan evaluasi tersebut.
Lvaluasi tersebut berupa apakah di PG Djombang Baru telah melakukan pengelotaan
biaya lingkungan dengan baik, dan babkan lebih baik daripada tabun sebelamnya.

Dari data sebelumnya, tampak bahwa manajemen telah melakukan
pengeloiaan blaya lingkungan cukup baik. Hal inj terbukti dengan kecilnya proporsi
total thiaya kegagalan internal maupun ekstemal dan total biaya limgkungan, Dan hal
i berarti dampak negatif operasional perusahaan, yang telah dikelols sendiri oleh
perusahaan, sedemikian rupa tidak merugikan masyaraka! secara maternl dan tidak
pula menimbulkan ancaman terhadap going concern perusiliian

Meskipun demikian,  aktivitas pengelolaan 1 dapat dikatakan bejum
optunal karena proporsi biaya pencegahan terhadap biaya operasional di tahun 2003
dan 2004 pykup significan mempengaruhi profit perusahaan, Hal i discbabkan

biaya pemeliharaan mesin yang cukup besar,
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Supaya lebih optimal maka manayemen perlu menikickan strategi apa yang
tepat supaya braya tersebut bisa ditekan sedikit demi sedikit. Namun usaha penekanan
biaya int dibarapkan dilakukan tanpa hares mempengarvhi kelancaran produksi dan
biaya kegagalan ternal maupun eksternal. Seperti vang tampak pada data
sebelumnya. Prosentase biaya pencegahan terhadap biaya operasional di tahun 2004
turun sebesar 0,.83 %,

Penyajian laporan biaya lingkungan dapat memberikan informasi lebih bagi
manajemen, sehingga dapat melakukan analisa keadaan, seperti yvang dijelaskan
diatas, dan kemudian melakukan suatu pengelotaan biaya lingkungan yang lebil baik.
Selun stu, monajemen juga dapat menganalisa apakah aktviias pengelolaan
ligikungan perusahaan yang telah dilakukan sudal efektit’ dan efisten atau belum.
Analisa int dapat dilakukan dengan mengevaluasi dan menclusun aktivitas apa saja
vang te'ah diusahakan. kemudian menentukan aktivitas-ktvitas apa saja vang raasih
etekftf dan efisien.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penvyajian sebuah
laporan biaya lingkungan dapat memberikan manfaat bagi PG Djombanyg Baru dalam
memlai kinerja Imgkungan yang telah difakukan selama mi dari segi kuantitatif,
Sclanjutnya laporan biaya mi oleh perusahaan dapat dijadikun dasar pengendalian dan

perencanaan biaya serta pebgelolaan lingkungan vang lebih baik.
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BABS

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

PG Djombang Baru memiliki aktivitas pengelolaan lingkungan dalam
kegiatan operasionalnya. Namun biaya atas aktivitas terscbut belum diidentifikasi,
dan cibuatkan laporan dalam bentuk format khusus tentang fingkungan. Oleh karena
itu, PG Djombang Baru belum pernah tahu baik atau tidaknya pengelolaan biaya atas
aktivitas pengelolaan lingkungannya hingga perusahaan telah mencapai tahap
mendapatkan respon yang positif dari masyarakat di sekitar perusahaan.

ldentifikasi biaya lingkungan merupakan tahap pertama melakukan
penilatan Kkinerja lingkungan. Identifikasi ini dilakukan dengan menelusuri semua
biaya yang terjadi di PG Djombang Baru yang terkait dengan aktivitas lingkungan,
kemudizn memisahkannya berdasarkan aktivitas-aktivitas tertentu. Berdasarkan
proses identifikasi tersebut, dapat diketahui bahwa pada PG Djombang Baru, biaya
lingkungannya yang terdiri dari biaya pencegaban, pendeteksian, kegagalau internal
dan kegagalan eksternal memitiki elemen-elemen biaya antara lain: biaya pencegahan
terdiri atas biaya pendidikan dan pelatihan, keselamatan kerja, inhouse kipping,
pemeliharaan mesin dan instalasi, biaya dokumentasi UKL dan UPL; biaya
pendeteksian terdiri atas biaya pemantauan dan analisa limbah; biaya hegagalan

internal terdiri atas biaya operasional pengelolaan limbah, dan biaya kegagalan

75
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cksiernal terdivi atas biaya bantuan pencemaran yang berupa pembersiban sungai,
pembagian sembako, dan lan-lain,

Dengan demikian, adanva biaya lingkungan veng telah teridenniikass
terschut, laporan biava hingkungan PG Djombang baru dapar dibuat. Pembuatan
lanoran dilakukan dengan melaporkan rincian viava hnghkungan vang telah terjadi
berdasarkan hasil identitikasi pengklasifian biaya-diaya yane telah dibuat sebelumnya.

Setelah melakukan identifikasi biaya lingkungan dan membuat laporan
biavanva, ditambah dengan adanva laporan kualitaul, PG Djombang Baru dapat
menunjukkan secara nyata bahwa perusahaan felah memenuht tanggung jawab
lingkungannya terhadap stakcholders. Tangguny jawab ttu adalal telah melakukan
pengeelolaan dampak dan aya lugkungan dengan cukop batk, Hal 1w disebabkan
adanya kemampuan  perusabaan  dalam  memmimabsasi keeagatan miernal dan
kegagalan eksternal. vang berart babwa  dampak negant” operasional pabrik tidak
merceghkan dan membahavakan masvarakat, baik di dakan: pabrik maupun di luar
pabrik.

Penvusunan laporan brava hugkungan dapat membecikan mtormasi lebih
bagi manajemen, sehmpga dapat melakukan analisa keadaan, dan  kemudian
melakukan swstu pengeiolaan biaya lingkungan vanp febih batk. Selain itu,
manajemen  Juga dapat menganalisa apakah aktivitas pengelolaan Hingkungan
perusahaan vang telah difakukan sudah efekuf dan efisten atau belum. Selanjuinya
laporan biaya i olel perusahaan juga dapat dijadikan dasar pengendalian dan

perencanaan brava serta pengelolaan lingkungan vang febih baik,
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5.2, Saran
Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian uu, hal-hal yang disarankan bag!
manajemen PG Djombang Baru, antara lain:

1. Mulai mengidentifikasi btaya-biaya yang muncu! karena aktivitas lingkungan dan
kemudian membuatkan pos biaya khusus lingkungan. Hal ini dapat memudahkan
pihak manajemen dalam mengetahui secara langsung besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk aktivitas hingkungan. Dengan demikian, manajemen juga akan
lebth mudah melakukan pemantauan sewaktu-waktu kinerja lingkungan dan

mutasi dana vang terlihat dalam aktivitas pengelolaan tersebut.

]

Menyusun laporan biaya lingkungan. Pengan laporan tersebut, manajemen PG
Djombang Baru dapat mempercleh informasi yang berpuna. Yakni apakah biaya-
biaya lingkungan yang telah dikelvarkan selama satn periode tersebut
mempunyat pengaruh signifikan terhadap profit perusahaan dan pemeliharaan
lingkungan sekitar PG Djormmbang Baru seperti yang dibarapkan. Hal ini nantinya
akan dapat digunakan sebagai sarana perencanaan dan pengendalian biaya
lingkungan sebagal usaha perbaikan dan peningkatan kualitas lingkungan.

3. Pihak manajemen PG Djombang Baru diharapkan dapat memperiahankan kinerja
lingkungan yang baik dan sesuai standar ini serta melakukan perbaikan dan
peningkatan kualitas  yang berkelanjutan. Dengan demikian, going concern
perusahaan jt-tga selalu tejaga tanpa diliputi ketakutun timbuinya demonstrasi

masyarakat sekitar yang protes masalah pengelofaan lingkungan ini.
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PT. PERKEBUNAN NUSANTAR2 X (PERSERO)
PABRIK GULA DJCOMBANG BARU
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Yaro  Dbertanda tangan dibawah iml Adwmipistratece P PERKEBUNAN
NUSANTARA X (PI‘R%I‘R()) Pabrik Gula Djombang Baru meacrangkan bahwa |
{satu ) orang Mahasiswi:

Nama ¢ Lelita Dwi Meirnniy

Nim / s 340016908

Jurusan ¢ Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

Perguruan tinggi : Pmiversitas Nirbnegon Ssurabava

Telah melaksanakan penelitian di PG Djomboang Boer b amevad 15 710-
2004 sampat dengan 13712 2003
Dengan judul penclitian
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